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ABSTRAK 
Fajar Wahyu Saputro, 2019, Hubungan Antara Lingkungan Sekolah dan 
Lingkungan Keluarga dengan Perilaku Sosial Siswa SMKN1 Mojosongo Boyolali 
Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi:Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd 
Kata Kunci : Sekolah, Keluarga, Perilaku Sosial 
Lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga sebagian siswa sudah baik 
akan tetapi sebagian siswa memiliki perilaku sosial yang rendah. Tujuan pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 1)Hubungan antara lingkungan sekolah 
dan dengan perilaku sosial siswa XI di SMKN 1 Mojosongo Boyolali, 2) 
Hubungan antara lingkungan keluarga dengan perilaku sosial siswa kelas XI di 
SMKN 1 Mojosongo Boyolali, 3) Hubungan antara lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga secara bersama-sama dengan perilaku sosial siswa kelas XI 
di SMKN 1 Mojosongo Boyolali. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode 
korelasionalyang dilaksanakan di SMKN1 Mojosongo Boyolali pada bulan Maret 
sampai Juli 2019. Populasi sejumlah121 siswa, dengan mengambil sampel 
sebanyak 93 siswa. Instrumen penelitian berupa angket dan dokumentasi. Hasil uji 
coba instrumenlingkungan sekolah terdapat 21 butir soal yang valid, dengan 
reliabilitas 0,538. Hasil uji coba instrumen validitas lingkungan keluarga terdapat 
21 butir soal yang valid, dengan reliabilitas 0,750. Sedangkan hasil uji coba 
instrumen perilaku sosial terdapat 26 butir soal yang valid, dengan reliabilitas 
0,883 Hasil uji persyaratan normalitas dengan rumus chi kuadrat dan semua data 
berdistribusi normal. Analisis data menggunakan korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa rxy (0,411) > rtabel 0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dengan perilaku 
sosial siswa kelas XI di SMKN 1 Mojosongo Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
2) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa rxy (0,248) > rtabel 0,207, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya terdapat hubungan antara lingkungan 
keluarga dengan perilaku sosial siswa kelas XI di SMKN1 Mojosongo Boyolali 
tahun pelajaran 2019/2020. 3) Hasil Uji hipotesis menggunakan korelasi ganda 
Ryx1x2 (0,440) > rtabel (0,207), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga secara bersama-sama dengan perilaku sosial siswa kelas XI di SMKN 1 
Mojosongo Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Lingkungan sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk belajar 
bersama teman-temannya secara terarah guna menerima tranfer 
pengetahuan dari guru yang didalamnya mencakup keadaan sekitar 
sekolah, suasana sekolah, relasi siswa dengan teman-temannya, relasi 
siswa dengan guru dan dengan staf sekolah, kualitas guru, metode 
mengajar, bahan pengajarannya, keadaan gedung, masyarakat sekolah, tata 
tertib, fasilitas sekolah dan sarana prasarana sekolah, sehingga selain 
prestasi akademik juga diharapkan dapat membentuk sikap dan perilaku 
sosial yang baik didalamnya (Khoiriyah, 2012:161).  
Lingkungan sekolah disepakati sebagai bentuk sistem sosial yang 
di dalamnya terdiri dari komponen-komponen masyarakat sekolah dengan 
berbagai latar belakang ekonomi, lingkungan keluarga, kebiasaan-
kebiasaan, agama, keinginan, cita-cita dan minat yang berbeda, lingkungan 
sekolah juga sangat menentukan pembentukan perilaku sosial dari peserta 
didiknya. Oleh karena itu, lingkungan sekolah merupakan sarana yang 
efektif untuk membina perkembangan sikap dan perilaku sosial peserta 
didik secara tepat (Sutirna, 2013:103).  
Perilaku sosial merupakan pola interaksi dan tindakan antara 
individu satu dengan yang lainnya. Perilaku sosial juga merupakan 
perilaku yang terjadi dalam situasi sosial, yaitu cara berfikir seseorang, 
merasa, dan bertindak dengan kehadiran orang lain. Perilaku sosial 
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merupakan sikap keterhubungan suatu kondisi alamiah spesies manusia 
dan perangkat yang mengikat masyarakat secara bersama-sama (Arifin, 
2015:2). 
Berbicara mengenai perilaku sosial saat ini terus mengalami 
degradasi terutama dikalangan generasi muda atau kalangan pelajar. 
Seperti halnya di Kota Boyolali sejumlah pelajar dengan atribut sekolah  
yang masih lengkap membolos dan terlibat aksi tawuran lintas wilayah 
yang dilakukan di Kota Salatiga pada hari Jumat, tanggal 26 Januari 2018. 
Puluhan siswa diamankan oleh petugas kepolisian kemudian didata dan 
diberi pembinaan. SMKN 1 Mojosongo Boyolali merupakan salah satu 
sekolah yang terlibat dalam kejadian tersebut dan dari data yang diperoleh 
petugas kepolisian menyatakan bahwa siswa yang terlibat rata-rata berusia 
16-17 tahun. Meskipun sudah diberi pembinaan oleh petugas kepolisian, 
aksi membolos dan tawuran di kalangan pelajar Kota Boyolali masih 
terjadi hingga sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa pelajar atau peserta 
didik memiliki perilaku sosial yang rendah karena semakin maraknya aksi 
membolos dan tawuran yang terjadi (Semarangpos.com, Salatiga: diakses 
pada 27 Juni 2019). 
Lembaga pendidikan di Kota Boyolali terus berupaya untuk 
membentuk sikap dan perilaku sosial yang baik bagi peserta didiknya. 
Salah satunya ditanamkan melalui bahan pengajaran yang harus dikuasai 
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa yaitu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah sangat 
dibutuhkan, karena ketika siswa mempelajari, mengerti serta menerapkan 
apa yang ada dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut, 
secara tidak langsung semua tingkah laku maupun perbuatan mereka akan 
terkontrol sesuai dengan apa yang mereka pelajari. Hal ini dikarenakan 
bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu bahan 
pengajaran yang mengajarkan akhlak yang harus dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik itu akhlak kepada Allah SWT, sesama 
makhluk, dan lingkungan yang di dalamnya sangat dibutuhkan untuk 
membentuk perilaku sosial siswa yang baik (Ahmad&Lilik, 2013:4). 
Berdasarkan hasil pra-observasi menunjukkan bahwa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kota Mojosongo Boyolali yang 
diperoleh siswa berusia antara 16-17 tahun yang rata-rata adalah siswa 
kelas XI hanya terdapat pada nilai akademiknya saja. Hal ini ditunjukkan 
dari data hasil ujian tingkat SMK di kecamatan Mojosongo Boyolali pada 
semester genap tahun ajaran 2010 sebanyak 98,97% dari 800 siswa 
memperoleh nilai diatas KKM yang telah ditentukan. Fakta yang diperoleh 
peneliti bahwa tidak semua peserta didik dapat menerapkannya didalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari perilaku sosial yang baik 
(sumber:Observasi, 28 juni 2019) 
Namun, berbeda dengan yang terjadi pada sekolah lain 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Mojosongo Boyolali 
sudah menunjukkan adanya penerapan yang baik di dalam lingkungan 
sekolah. Tidak hanya itu, di dalam lingkungan sekolah SMKN 1 
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Mojosongo Boyolali kualitas guru, metode mengajar, bahan ajar, keadaan 
gedung, masyarakat sekolah, tata tertib, fasilitas sekolah dan sarana 
prasarana sekolah juga terus diperbaiki untuk membentuk sikap dan 
perilaku sosial siswa yang sesuai secara perlahan. Dari keadaansiswa yang 
telahdiuraikanpadaalineasebelumnya, 
makadapatdikatakanbahwasiswamemilikiperilakusosial yang rendah 
(sumber:Observasi, 28 juni 2019) 
Menurut bapak Abdul Rokhim S.Pd.I salah satu guru Pendidikan 
Agama Islam di SMKN 1 Mojosongo Boyolali bahwa perilaku sosial 
siswa tidak hanya dipengaruhi dari lingkungan sekolah saja akan tetapi 
juga dipengaruhi dari lingkungan keluarga peserta didik. Peserta didik di 
SMKN 1 Mojosongo Boyolali mempunyai orang tua dengan latar 
belakang pekerjaan seperti: petani, buruh, wiraswasta, ataupun pekerjaan 
lain yang jam kerjanyaa tidak menentu akan tetapi siswa tetap memperoleh 
perhatian yang cukup dari keluarganya (Sumber:wawancara, 27 Juni 
2019).  
Lingkungan keluarga berperan penting dalam membentuk perilaku 
sosial peserta didik. Ketika orang tua maupun anggota keluarga lainnya 
tidak memperhatikan perilaku sosial dari anak maka dampak yang terjadi 
anak tidak akan memiliki perilaku sosial yang baik. Akan tetapi ketika 
orang tua memperhatikan perilaku sosial yang dimiliki anaknya dengan 
memperhatikan sikapnya dalam membantu sesama, toleransinya dan 
berbagi dalam hal-hal yang baik tentunya akan memberikan dorongan 
kepada anak untuk memilki perilaku sosial yang baik (Sutirna, 2013:101). 
   5 
 
 
 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga 
adalah lingkungan yang sangat mempengaruhi perilaku sosial anak. 
Karena di dalam keluarga anak petama-tama mendapatkan didikan dan 
bimbingan, sehingga pendidikan yang banyak diterima oleh anak adalah 
berasaldari keluarga. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam tentang “Hubungan Antara Lingkungan Sekolah dan Lingkungan 
Keluarga Dengan Perilaku Sosial Siswa SMKN 1 Mojosongo Boyolali 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka terdapat beberapa permasalahan 
yang dapat didentifikasi sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kota Boyolali yang 
diperoleh siswa berusia antara 16-17 tahun yang rata-rata adalah siswa 
kelas XI hanya terdapat pada nilai akademiknya saja ditunjukkan 
dengan 98, 97% dari 800 siswa memperoleh nilai di atas KKM yang 
telah ditentukan akan tetapi masih banyaknya perilaku menyimpang 
yang terjadi. 
2. Siswa lebih memprioritaskan memperoleh nilai akademik yang tinggi 
dibanding perilaku sosial yang baik. 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah bertujuan untuk membatasi masalah yang 
telah teridentifikasi serta memfokuskan kajian dalam penelitian. Terkait 
dengan luasnya lingkup permasalahan serta keterbatasan dalam penelitian. 
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Batasan masalah dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan hanya 5 
kelas yang di ambil karena berdasarkan arahan dari pihak sekolah di 
SMKN 1 Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah lingkungan sekolah memiliki hubungan  dengan perilaku 
sosial siswa kelas XI SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun Pelajaran 
2019/2020? 
2. Apakah lingkungan keluarga memiliki hubungan dengan perilaku 
sosial siswa kelas XI SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun Pelajaran 
2019/2020? 
3. Apakah lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga memiliki 
hubungan secara bersama dengan perilaku sosial siswa kelas XI 
SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, 
tujuan tersebut antara lain untuk mengetahui : 
1. Hubungan lingkungan sekolah dengan perilaku sosial siswa kelas XI 
SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Hubungan lingkungan keluarga dengan perilaku sosial siswa kelas XI 
SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020. 
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3. Lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga memiliki hubungan 
secara bersama dengan perilaku sosial siswa kelas XI SMKN 1 
Mojosongo BoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang ditinjau 
dari segi teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi yang relevan guna 
penelitian selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan informasi dan 
pustaka bagi pihak yang membutuhkan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang faktor yang 
mempengaruhi prestasi akademik siswa serta sebagai upaya untuk 
melatih berfikir secara ilmiah dan menerapkan ilmu pengetahuan 
yang diperoleh dengan praktek yang ada. 
b. Bagi Universitas 
Diharapkan mampu memberikan umpan balik bagi pihak 
perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan Pendidikan Agama 
Islam yang berkualitas. 
c. Bagi Pembaca  
Dapat digunakan sebagai referensi untuk keperluan penelitian 
selanjutnya.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Lingkungan Sekolah 
a. Pengertian Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan aspek yang mencakup seluruh 
kondisi yang ada di lembaga pendidikan formal yang sangat sistematis 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam 
rangka membantu peserta didik agar mampu mengembangkan 
potensinya. Lingkungan sekolah memegang peranan penting bagi 
perkembangan potensi belajar para siswanya, untuk itu perkembangan 
belajar siswa diartikan sebagai perubahan-perubahan yang dialami 
oleh siswa/peserta didik menuju tingkat kedewasaan belajar yang 
berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan baik 
fisik maupun psikis (Mahmud, 2017:285). 
Lingkungan sekolah meliputi kondisi fisik sekolah seperti sarana 
dan prasarana belajar yang dapat membantu siswa untuk menerima 
pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula, sumber-
sumber belajar juga harus diterima dan dikuasai oleh siswa untuk 
mempengaruhi belajar siswa, selain itu, dalam proses belajar agar 
siswa dapat menerima dan menguasai, kemudian menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik, dapat didukung dengan adanya 
media belajar (Khoiriyah, 2014:201).  
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Lingkungan sekolah dengan semua komponennya akan 
mempengaruhi perkembangan dan bahkan kepribadian siswa-
siswanya/peserta didiknya. Alasan sekolah dan guru (tutor) 
mempengaruhi perkembangan kepribadian siswanya, adalah karena 
semua anak-anak harus memperhatikan sekolah tanpa menghiraukan 
pilihan atau preferensinya, peserta didik menghabiskan atau 
menggunakan banyak waktu di sekolah dari pada di tempat lain 
kecuali di rumah (Sutirna, 2013:103). 
Berdasarkan pengertian lingkungan sekolah yang telah dijelaskan 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah bersifat fisik, sosial dan 
budaya yang semuannya secara langsung maupun tidak langsung 
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa di sekolah. Seluruh 
pihak sekolah harus mampu menciptakan lingkungan sekolah yang 
baik agar dapat memotivasi siswa untuk bersikap dan berperilaku 
yang baik sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh 
pengetahuan teoritik saja akan tetapi mampu menerapkannya dalam 
kehidupan sehar-hari.  
b. Jenis-jenis Lingkungan Sekolah 
  Berbicara mengenai lingkungan sekolah Suryabrata, (2014:233) 
menggolongkan lingkungan sekolah menjadi dua yaitu,lingkungan 
sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan sekolah siswa tersebut 
dapat di uraikan sebagai berikut: 
1) Lingkungan Sosial, bahwa dalam lingkungan ini dikatakan baik 
apabila di dalamnya terjadi interaksi yang baik diantara semua 
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komponen yang ada di lingkungan sekolah. Komponen 
lingkungan sekolah yang termasuk dalam lingkungan sosial 
adalah seluruh warga sekolah, salah satunya adalah guru dan 
teman-teman sekelas. Guru yang dapat menunjukkan sikap dan 
perilaku yang baik dan juga dapat memperlihatkan teladan yang 
baik dalam hal belajar seperti misalnya rajin belajar, 
memperbanyak bacaan, mengikuti pembelajaran dengan baik, 
bersikap sopan, toleransi, dsb. Hal tersebut dapat memberikan 
dampak yang positif bagi siswa dalam membentuk perilaku 
sosialnya dengan baik. Teman-teman sekelas yang berperilaku 
yang baik dan saling mendukung dalam proses belajar maupun di 
luar belajar akan berpengaruh terhadap semangat belajar siswa 
dan perilaku sosial siswa. Lingkungan sosial dapat dikatakan 
buruk apabila interaksi antara semua komponen yang ada di 
lingkungan sekolah tidak terjalin dengan baik misalnya, guru 
yang tidak memberikan sikap dan menunjukkan tauladan yang 
baik maka akan berdampak pada perilaku sosial siswa yang tidak 
terbentuk dengan baik. 
2) Lingkungan Nonsosial, bahwa di dalam lingkungan ini dikatakan 
baik apabila semua komponen yang ada di dalamnya dapat 
mempengaruhi perilaku sosial siswa dengan baik. Lingkungan 
nonsosial berkaitan dengan keadaan gedung sekolah dan letaknya, 
alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar siswa dan 
media pendukung. Untuk menyelenggarakan pendidikan 
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disekolah, gedung dan letaknya merupakan prasarat paling utama 
yang harus dipenuhi oleh sekolah dan harus diperhatikan serta 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Alat-alat belajar yang 
lengkap juga akan mempengaruhi tingkat semangat dan gairah 
belajar siswa, sedangkan keadaan cuaca dan waktu belajar seperti 
pagi dan sore, panas atau hujan memiliki penekanan khusus 
dalam mempengaruhi kegiatan belajar di dalam lingkungan 
sekolah, namun pandangan ini tidak bisa dijadikan pegangan 
secara penuh secara pasti. Sebab, diantara siswa ada yang siap 
belajar pada pagi hari, ada pula yang siap pada sore hari bahkan 
tengah malam, atau yang siap belajar saat kondisi hujan maupun 
panas. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa, lingkungan sosial yang baik adalah lingkungan yang semua 
komponennya terjalin interaksi yang baik, begitu juga sebaliknya 
sedangkan lingkungan nonsosial yang baik adalah lingkungan yang 
di dalamnya dapat mempengaruhi perilaku sosial siswa dengan 
baik, begitu juga sebaliknya. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Sekolah 
  Menurut Slameto, (2013:64) faktor-faktor yang mempengaruhi 
lingkungan sekolah yaitu: 
1) Hubungan Siswa dengan Guru 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. 
Proses tersebut dipengaruhi oleh hubungan yang ada dalam 
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proses itu sendiri. Jadi sikap dan perilaku siswa juga 
dipengaruhi oleh hubungannya dengan gurunya. Di dalam 
hubungan guru dengan siswa yang baik, maka siswa akan 
berusaha mempelajari mata pelajaran yang di berikan di dalam 
kelas dengan baik hal tersebut juga sebaliknya. Jika siswa 
membenci gurunya maka ia akan segan mempelajari mata 
pelajaran yang diberikannya. Seorang pelajar juga harus rendah 
hati pada ilmu dan guru. 
2) Hubungan Siswa dengan Siswa 
Siswa yang memiliki sifat atau tingkah laku yang kurang 
menyenangkan akan diasingkan dari kelompoknya. Akibatnya 
anak akan menjadi malas untuk masuk sekolah karena disekolah 
mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-
temannya. Jika hal ini terjadi, segeralah siswa diberikan layanan 
bimbingan dan penyuluhan agar dapat diterima kembali di 
dalam kelompoknya. 
3) Metode Belajar 
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam 
hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang 
tepat akan efektif pula hasil belajar siswa. Juga dalam 
pembagian waktu untuk belajar, kadang-kadang siswa belajar 
tidak teratur, atau terus-menerus, karena besok akan tes. Dengan 
belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan 
mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur 
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setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara 
belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan 
prestasi belajar. 
4) Kurikulum  
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah 
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai 
dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan 
pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa yang tidak hanya 
berfokus pada prestasi akademik saja melainkan pada perubahan 
sikap dan perilaku sosial siswa. Kurikulum yang kurang baik 
berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak 
baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas 
kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat, dan 
perhatian siswa. Guru perlu mendalami siswa dengan baik, 
harus mempunyai perencanaan yang mendetail agar dapat 
melayani siswa belajar secara individual.  
5) Disiplin Sekolah 
Kedisiplinan sekolah sangat erat hubungannya dengan 
kerajinan siswa dalam sekolah terutama dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  Kedisiplinan sekolah 
mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dan melakukan 
tata tertib, kedisiplinan pegawai atau karyawan dalam pekerjaan 
administrasi  dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, 
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halaman, dll. Kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelola 
seluruh staf beserta siswa-siswanya juga dapat memberi 
pengaruh yang positif  terhadap sikap dan perilaku semua 
komponen yang ada di lingkungan sekolah tersebut. 
6) Fasilitas Sekolah 
Fasilitas dalam belajar erat kaitannya dengan pembentukan 
sikap dan perilaku siswa, karena fasilitas sekolah yang dipakai 
oleh guru pada waktu mengajar diapakai pula oleh siswa untuk 
menerima bahan yang dipakai dan memberikan rangsangan 
jangka panjang yang baik untuk mengarahkan sikap dan 
perilaku siswa. Untuk itu, saat ini diperlukan fasilitas yang 
memadai untuk membantu lancarnya belajar siswa dengan 
jumlah siswa yang besar pula. 
7) Waktu Sekolah 
Waktu yang baik untuk sekolah adalah pada pagi hari 
dimana pikiran masih segar, jasmani dan kondisi yang baik 
sehingga siswa akan mudah berkonsentrasi pada pelajaran. 
8) Keadaan Gedung 
Gedung sekolah dapat mendukung proses belajar siswa 
disekolah, terlebih lagi jumlah siswa yang cukup banyak yang 
memiliki beragam karakteristik menuntut adanya suasana 
sekolah yang dapat membantu proses belajar mereka. Jumlah 
siswa yang banyak serta berfariasi dan berkarakteristik, masing-
masing menuntut keadaan gedung harus memadai di setiap 
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kelas. Keadaan sekolah pada umumnya dan kelas pada 
khususnya yang terlihat rapi akan membuat suasana menjadi 
lebih nyaman untuk belajar. 
  Sedangkan menurut Hosnan, (2016:249) bahwa faktor yang 
mempengaruhi dari lingkungan sekolah yaitu: 
1) Kegiatan normatif sekolah, merupakan berbagai kegiatan dan 
peratuan yang berkaitan dengan kepentingan akademik dan 
budaya sekolah. adapun kegiatan tersebut meliputi metode 
mengajar, kurikulum dan juga disiplin sekolah. 
2) Interaksi sosial sekolah, merupakan hubungan komunikasi dan 
interaksi antar indivisu yang berada di dalam lingkungan 
sekolah. interaksi sosial dalam lingkungan sekolah meliputi 
relasi guru dengan siswa, dan relasi siswa dengan siswa. 
3) Situasi dan kondisi sekolah, yang meliputi lokasi sekolah 
fasilitas sekolah, juga kebersihan sekolah. 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi dari lingkungan 
sekolah yang telah disebutkan di atas maka, indikator dari 
lingkungan sekolah dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Hubungan siswa dengan guru, di dalam relasi (guru dengan 
siswa) yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan 
menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa 
berusaha mempelajari sebaik-baiknya begitupun sebaliknya. 
2) Hubungan siswa dengan siswa, guru yang kurang mendekati 
siswa dan kurang bijaksana, tidak akan melihat bahwa di dalam 
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kelas ada grub yang saling bersaing secara tidak sehat. Jiwa 
kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing siswa 
tidak tampak.  
3) Metode belajar, dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula 
hasil belajar siswa. Juga dalam pembagian waktu untuk belajar, 
kadang-kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus-menerus, 
karena besok akan tes. Dengan belajar demikian siswa akan 
kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit.  
4) Kurikulum, yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap 
belajar. Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang 
terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan 
bakat, minat, dan perhatian siswa. 
5) Disiplin sekolah, mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar 
dan melakukan tata tertib, kedisiplinan pegawai atau karyawan 
dalam pekerjaan administrasi  dan kebersihan/keteraturan kelas, 
gedung sekolah, halaman, dll. Kedisiplinan Kepala Sekolah 
dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya juga dapat 
memberi pengaruh yang positif  terhadap sikap dan perilaku 
semua komponen yang ada di lingkungan sekolah tersebut. 
6) Fasilitas sekolah, erat kaitannya dengan pembentukan sikap dan 
perilaku siswa, karena fasilitas sekolah yang dipakai oleh guru 
pada waktu mengajar diapakai pula oleh siswa untuk menerima 
bahan yang dipakai dan memberikan rangsangan jangka panjang 
yang baik untuk mengarahkan sikap dan perilaku siswa. 
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7) Waktu sekolah, yang baik pada pagi hari dimana pikiran masih 
segar, jasmani dan kondisi yang baik sehingga siswa akan 
mudah berkonsentrasi pada pelajaran. 
8) Keadaan gedung, keadaan sekolah pada umumnya dan kelas 
pada khususnya yang terlihat rapi akan membuat suasana 
menjadi lebih nyaman untuk belajar. 
d. Peranan Lingkungan Sekolah 
Bahri. D, (2011:178) mengatakan bahwa peranan lingkungan 
sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan keluarga, 
maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki 
dan memperhalus sikap dan perilaku peserta didik yang dibawa 
dari keluarganya. Sementara itu, dalam perkembangan kepribadian 
anak didik, peranan sekolah dengan melalui kurikulum, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik belajar bergaul bersama peserta didik yang lain, 
Sebagian besar waktunya dihabiskan untuk berhubungan dan 
bergaul dengan peserta didik yang lain. pada prinsipnya 
hubungan peserta didik dengan peserta didik yang lainnya lebih 
didasarkan pada hubungan persahabatan. Kemudian hubungan 
antara guru dengan peserta didik yang terjalin dengan baik 
akan membawa peserta didik menjadi lebih semangat dalam 
belajar dan membawa kebaikan di dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Tidak hanya itu hubungan antara peserta didik 
dengan orang yang bukan guru (karyawan) juga berpengaruh 
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terhadap pembentukan sikap dan perilaku sosial peserta didik. 
Apabila karyawan sekolah dapat dengan sabar melayani peserta 
didik dengan baik tentunya siswa akan lebih menghargai dan 
hormat kepada para staf karyawan yang ada di dala lingkungan 
sekolah. 
2) Peserta didik belajar menaati peraturan-peraturan sekolah. di 
dalam lingkungan sekolah selalu diterapkan peraturan-
peraturan untuk diterapkan oleh peserta didik yang bertujuan 
untuk membentuk sikap dan perilaku sosial peserta didik yang 
baik, biasanya siswa yang tidak menaati peraturan yang ada 
akan dikenai sansi oleh pihak sekolah. Misalnya, setiap pagi 
siswa harus bersalaman dengan guru sebelum masuk, apabila 
siswa mengabaikannya guru akan memberi nasehat dan apabila 
siswa tetap mengabaikannya, maka guru akan memberi sansi 
seperti menyirami semua tanaman yang ada di dalam 
lingkungan sekolah, sehingga siswa akan menjalankan 
peraturan yang ada.  
3) Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota 
masyarakat yang berguna bagi agama, bangsa, dan negara. 
Artinya sekolah membekali siswanya dengan pembelajaran 
yang dapat diterapkan di dalam beragama dengan baik seperti 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, siswa 
diberikan pembelajaran PPKN agar siswa dapat mempelajari 
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dan memahami serta menerapkannya dalam kehidupan dengan 
baik sehingga siswa dapat berguna bagi bangsa dan negaranya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pembentukan 
kecerdasan (pengertian), sikap dan minat sebagai bagian dari 
pembentukan kepribadian, dilaksanakan oleh sekolah. Hal ini 
menunjukkan betapa besarnya pengaruh dari lingkungan sekolah.  
Selain itu,  menurut Syaodih. S, (2013:46) lingkungan sekolah 
memiliki peranan atas pendidikan anak selama mereka diserahkan 
kepadanya. Peranan lingkungan sekolah, yaitu sebagai berikut: 
1) Sekolah membantu orang tua mengerjakan kebiasaan-
kebiasaan yang baik serta menanamkan budi pekerti yang baik. 
Sebagai contoh, di dalam lingkungan sekolah sebelum 
pembelajaran siswa dibiasakan untuk berdoa dan bersalaman 
dengan guru, siswa juga diajarkan untuk disiplin terutama yang 
berhubungan dengan ketepatan waktu dan seragam sekolah 
yang dikenakan. Selain itu, di dalam lingkungan sekolah selalu 
dibudayakan untuk tegur sapa dan antri. 
2) Lingkungan sekolah memberikan pendidikan yang tidak dapat 
diberikan di rumah. Sebagai contoh, di sekolah siswa diberikan 
pembelajaran Matematika, Sejarah, Ilmu Pengetahuan Alam, 
dan lain sebagainya. 
3) Lingkungan sekolah melatih anak-anak memperoleh 
kecakapan-kecakapan seperti membaca, menulis berhitung, 
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menggambar serta ilmu-ilmu yang lain yang sifatnya 
mengembangkan kecerdasan dan pengetahuan. 
4) Lingkungan sekolah memberikan pelajaran etika, keagamaan, 
estetika, membedakan benar atau salah dan sebagainya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah adalah 
lingkungan untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan dan budi 
pekerti yang baik untuk kehidupan di dalam masyarakat yang tidak 
didapatkan di dalam lingkungan keluarga. Sehingga peserta didik 
dapat mengembangkan kecerdasan secara teoritik maupun 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Fungsi Lingkungan Sekolah 
Menurut Nurhayati, (2011:233-234) lingkungan sekolah 
mempunyai fungsi yang sangat penting, yaitu: 
1) Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan 
pengetahuan. 
2) Spesialisasi, sekolah mempunyai fungsi sebagai lembaga sosial 
yang spesialisasinya dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 
3) Efisiensi, pendidikan sekolah dilaksanakan dalam program 
yang tertentu dan sistematis. 
4) Sosialisasi, proses membantu perkembangan individu menjadi 
makhluk sosial, makhluk yang dapat beradaptasi dengan baik 
di masyarakat. 
5) Konserfasi dan transmisi kultural, fungsi lain dari sekolah 
adalah memelihara warisan budaya yang hidup dalam 
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masyarakat dengan jalan menyampaikan warisan kebudayaan 
(transmisi kultural) kepada generasi muda dalam hal ini 
tentunya adalah peserta didik. 
6) Transisi dari rumah ke masyarakat, ketika berada di keluarga, 
kehidupan anak serba menggantungkan diri pada orang tua, 
maka memasuki sekolah di mana ia mendapat kesempatan 
untuk melatih berdiri dan tanggung jawab sebagai persiapan 
sebelum ke masyarakat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi lingkungan sekolah yaitu: 
Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan 
pengetahuan, spesialisasi, efisiensi, sosialisasi, konserfasi dan 
transmisi kultural, transisi dari rumah ke masyarakat. 
Sedangkan menurut Bahri. D, (2011:177-180) sebagai 
pendidikan yang bersifat formal, lingkungan sekolah menerima 
pendidikan berdasarkan asas-asas berikut: 
1) Fungsi formal kelembagaan, sesuai dengan fungsi dan tujuan 
yang ditetapkan menurut ketentuan yang berlaku, Undang-
undang sistem pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003. 
2) Fungsi keilmuan berdasarkan bentuk, isi, tujuan, dan tingkat 
pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh masyarakat dan 
bangsa. 
3) Adanya tanggung jawab fungsional, ialah tanggung jawab 
profesional, pengelola, dan pelaksana pendidikan yang 
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menerima ketetapan ini berdasarkan ketentuan-ketentuan 
jabatannya. 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi lingkungan sekolah sangatlah 
besar bagi pendidikan peserta didik, orang tua sudah 
mempercayakan anaknya pada sekolah, bahwa sekolah bisa 
memberikan pendidikan dan pengajaran yang baik bagi ana, besar 
harapan perkembangan anak dari segit pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif) dan perilaku (psikomotorik) sekolah dapat 
memberikan pengetahuan yang baik bagi anak. 
2. Lingkungan Keluarga 
a. Pengertian Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan 
petama dan utama, karena dalam lingkungan inilah anak pertama-
tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga dikatakan 
lingkungan yang utama, karena kebahagiaan besar paling banyak 
diterima anak adalah di dalam lingkungan keluarga (Salahudin & 
alkrienciehie, 2013:46).  
Lingkungan keluarga merupakan sekumpulan orang yang 
memiliki hubungan darah, perkawinan atau adopsi. 
Lingkungankeluarga juga menjadi kebutuhan manusia yang 
universal dan menjadi pusat terpenting dari kegiatan dalam 
kehidupan individu. Lingkungan keluarga dapat diartikan sebagai 
unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan 
beberapa orang yang berkumpul serta tinggal disuatu tempat 
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dibawah satu atap dalam keadaan saling bergantung Sutirna, 
(2013:100).  
Lingkungan keluarga mempunyai andil yang sangat besar 
dalam mempersiapkan anak-anak untuk berperilaku sosial yang 
baik di masa kini maupun di masa yang akan datang (Syaodih. S, 
2013:47). Lingkungan keluargalah yang mula-mula bertanggung 
jawab atas pendidikan anak-anak, sehingga lingkungan keluarga 
dapat dikatakan sebagai peletak dasar bagi pola perilaku serta 
perkembangan pribadi anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa ligkungan keluarga merupakan faktor yang paling pertama 
menentukan anak/siswa dapat bersikap dan berperilaku sosial yang 
baik atau tidak karena yang mula-mula bertanggung jawab atas 
pendidikan anak-anak, sehingga lingkungan keluarga dapat 
dikatakan sebagai peletak dasar bagi pola perilaku serta 
perkembangan pribadi anak. Lingkungan keluarga dapat diartikan 
sebagai unit terkecil dari masyarakatdan saling bergantung satu 
sama lain. 
b. Indikator Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga memberikan peranan pembelajaran yang paling 
pertama dan akan memberikan pengaruh kepada siswa. Menurut 
Slameto, (2013:60-64) bahwa indikator yang mempengaruhi 
lingkungan keluarga yaitu: 
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1) Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik besar pengaruhnya terhadap sikap 
dan perilaku anak atau peserta didik. Orang tua yang 
kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya akan 
berdampak pada diri anak yang mana anak akan memiliki sifat-
sifat yang buruk seperti pemalas, pembangkang, kurang 
perhatian dan terkesan bebas.  Hal ini adalah cara didik yang 
tidak benar karena kalau dibiarkan berlarut-larut maka anak 
akan menjadi bebas berbuat semaunya dan perilaku sosialnya 
akan hilang perlahan. 
2) Relasi antar anggota keluarga 
Relasi antar anggota keluarga yang paling penting adalah 
relasi antara orang tua dengan anak. Selain itu, relasi anak 
dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain 
turut menpengaruhi belajar siswa. Relasi antar anggota 
keluarga erat hubungannya dengan cara orang tua mendidik. 
Relasi anak dengan anggota keluarga lain yang tidak baik 
membuat sikap dan perilakunya tidak baik pula.  
3) Suasana Rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana siswa 
berada dan belajar bersikap dan berperilaku. Suasana rumah 
juga merupakan faktor  terpenting dan tidak termasuk faktor 
yang tidak disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai tidak 
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akan memberikan kenyamana pada anak untuk belajar, 
bersikap dan berperilaku di dalam rumah. 
4) Keadaan ekonomi keluarga 
Hubungan positif antara status sosial ekonomi orang tua 
dengan perilaku sosial siswa dapat dijelaskan dalam hal 
investasi yang dilakukan oleh orang tua terhadap pendidikan 
anaknya. Orang tua dengan status sosial ekonomi yang tinggi 
akan mengalokasikan lebih banyak sumber daya yang 
dimilikinya untuk kebutuhan anaknya. Dari sudut pandang 
ekonomi sumber daya tidak hanya termasuk uang atau sarana, 
tetapi termasuk waktu. 
5) Perhatian orang tua  
Anak memerlukan dorongan dari orang tua untuk bersikap 
dan berperilaku sosial yang baik.Orang tua wajib memberi 
perhatian dan memberikan dorongan kepada anak agar lebih 
baik dan menaati norma-norma yang ada dalam bersikap dan 
berperilaku untuk kebaikan sang anak. 
6) Latar belakang kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga 
mempengaruhi sikap siswa dan belajar. 
Sedangkan menurut Susanto, (2017:28-29) bahwa indikator 
yang bersumber dari lingkungan keluarga yaitu: 
 
   26 
 
 
 
1) Faktor orang tua  
Orang tua memegang peran penting terhadap kemajuan dan 
keberhasilan anaknya. Orang tua seharusnya memberika 
dorongan kepada anak untuk berhubungan bersosial dengan 
baik. Peran orang tua yang dapat memengaruhi peilaku sosial 
siswa yaitu: 
a) Cara mendidik anak 
       Orang tua yang tidak atau kurang mmeprhatikan 
pendidikan anaknya, acuh tidak acuh dan tidak 
memperhatikan kemajuan anaknya dalam berhubungan dan 
berperilaku sosial yang baik maka akan menjadi penyebab 
rusaknya perilaku sosial anak. 
b) Hubungan orang tua dengan anak 
      Faktor hubungan orang tua dan anak sering dilupakan. 
Faktor ini penting sekali dalam menentukan kemajuan 
hubungan sosial, sikap dan perilaku sosial anak. Yang 
dimaksud hubungan orang tua dengan anak yaitu kasih 
sayang, penuh perhatian, atau kebencian, sikap ketus, acuh 
tidak acuh, memanjakan dan lain-lain. 
2) Suasana rumah dan keluarga 
Suasana di dalam lingkungan keluarga yang sangat ramai 
atau gaduh tidak memungkinkan anak akan dapat berperilaku 
yang baik. anak akan meniru apa yang ada di dalam 
kesehariannya. Begitu juga suasana rumah yang selalu tegang, 
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selalu cekcok diantara sesama anggota keluarga akan mewarnai 
suasana di dalam lingkungan keluarga sehingga melahirkan 
anak-anak yang tidak sehat dari segi psikologisnya. 
3) Keadaan ekonomi keluarga 
a) Keadaan ekonomi keluarga yang kurang atau miskin 
       Keadaan ekonomi keluarga yang kurang atau miskin 
menyebabkan kurangnya perhatian kepada anak karena 
orang tua yang sibuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
sehingga tidak terlalu memperhatikan sikap dan perilaku 
anak. 
b) Keadaan ekonomi keluarga yang berlebih 
      Keadaan ekonomi keluarga yang berlebihan sebaliknya 
dari keadaan yang pertama, dimana ekonomi keluarga 
berlimpah ruah beberapa anak akan segan berperilaku 
sosial yang baik dan menghabiskan waktunya untuk 
bersenang-senang  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa indikator dari lingkungan keluarga meliputi: cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan. 
c. Fungsi Lingkungan Keluarga 
Menurut Hasbullah (2013:39) menyatakan bahwa ada beberapa 
fungsi lingkungan keluarga yaitu: 
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1) Pengalaman pertama masa kanak-kanak 
Di dalam keluargalah anak didik mulai mengenal hidupnya. 
Hal ini harus disadari dan dimengerti olehsetiap keluarga, 
bahwa anak dilahirkan dalam lingkungan keluarga yang 
tumbuh dan berkembang sampai anak melepaskan diri 
dariikatan keluarga. Lingkungan keluarga memberikan 
pengalaman pertama yang merupakan faktor penting dalam 
membentuk sikap dan perilaku sosial yang baik. 
2) Menjamin kehidupan emosional anak 
Suasana di dalam lingkungan keluarga merupakan suasana 
yang diliputi rasa cinta dan simpati yang sewajarnya, suasana 
yang aman dan tentram, suasana percaya mempercayai. Untuk 
itulah melalui pendidikan keluarga ini, kehidupan emosional 
atau kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat terpenuhi atau 
dapat berkembang dengan baik. 
3) Menambahkan dasar pendidikan moral 
Lingkungan keluarga juga merupakan penanam utama 
dasar-dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam 
sikap dan perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat di 
contoh anak. 
4) Memberikan dasar pendidikan sosial 
Lingkungan keluarga merupakan basis yang sangat penting 
dalam peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak. 
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5) Peletakan dasar-dasar keagamaan 
Lingkungan keluarga sebagai lembaga pertama dan utama, 
disamping sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar 
moral, yang tak kalah pentingnya adalah berperan besar dalam 
proses internalisasi nilai-nilai keagamaan kedalam pribadi 
anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
fungsi lingkungan keluarga meliputi: pengalaman pertama kanak-
kanak, menjamin kehidupan emosional anak, menanamkan dasar 
pendidikan moral, memberikan dasar pendidikan sosial, dan peletakan 
dasar-dasar keagamaan. 
3. Perilaku Sosial 
a. Pengertian Perilaku Sosial 
Perilaku sosial adalah perilaku yang terjadi dalam situasi 
sosial, yaitu cara orang berpikir, merasa, dan bertindak karena 
kehadiran orang lain. hal ini dapat juga diartikan sebagai sikap 
membutuhkan orang lain. oleh karena itu perilaku sosial dapat 
diartikan bahwa manusia sebagai pelaku dari perilaku sosial yang 
tidak dapat hidup tanpa orang lain. artinya, manusia memiliki 
kebutuhan dan kemampuan serta kebiasaan untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan manusia lain (Syamsul. A, 2015:8). 
Perilaku sosial merupakan perilaku yang dilakukan secara 
sukarela yang dapat menguntungkan/menyenangkan orang lain 
tanpa antisipasi reward eksternal. Perilaku sosial ini dilakukan 
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dengan tujuan yang baik. perilaku sosial termasuk di dalamnya 
menolong, membantu, berbagi, dan menyumbang/menderma. 
Perilaku sosial meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan 
atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa 
memperdulikan motif-motif penolong (Susanto, 2017:24). 
Menurut Abdul. R, (2013:136) bahwa perilaku sosial 
adalah bagaimana seseorang mempresepsikan orang lain dalam 
situasi sosial, dan bagaimana orang merespon terhadapnya dan 
mereka terhadap kita, dan bagaimana orang dipengaruhi oleh 
situasi sosial. Sedangkan menurut Gerungan, (2014:58) bahwa 
perilaku sosial merupakan perilaku yang secara khusus di tujukan 
kepada orang lain. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku sosial merupakan suatu reaksi atau respon terhadap 
lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan sikap dan 
perilaku yang secara khusus di tunjukkan kepada orang lain. 
b. Dasar Pembentuk Perilaku Sosial 
Perilaku manusia sebagaian besar adalah berupa perilaku yang 
di bentuk dan perilaku yang dipelajari. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka ada beberapa cara dalam pembentukan perilaku 
sosial menurut Abdul. R, (2013:131-134) yaitu: 
1) Pembentukan perilaku sosial dengan kebiasaan 
Salah satu cara pembentukan perilaku sosial dapat di 
tempuh dengan kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri 
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untuk berperilaku seperti apa yang diharapkan, akhirlah 
terbentuklah perilaku tersebut. 
2) Pembentukan perilaku sosial dengan pengertian 
Pembentukan perilaku sosial yang didasarkan pada teori 
belajar kognitif, yaitu belajar disertai adanya pengertian. 
3) Pembentukan perilaku sosial dengan model 
Pembentukan perilaku sosial yang baik dapat menggunakan 
berbagai model yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
dari peserta didik. Salah satu model yang dapat digunakan yaitu 
menggunakan model keteladanan. Seperti dalam Q.S Al-Ahzab 
ayat 21 
                
      
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dua banyak 
menyebut Allah.” (Depag RI, 2007:420) 
Di dalam ayat tersebut segala sesuatu yang diucapkan, 
dilakukan dan dikerjakan oleh Rasulullah terdapat suri tauladan 
yang baik sehingga dalam model keteladanan ini diharapkan 
peserta didik dapat bersikap dan berperilaku yang sesuai.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dasar pembentukan perilaku sosial yaitu: pembentukan perilaku 
sosial dengan kebiasaan, pembentukan perilaku sosial dengan 
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pengertian, dan pembentukan perilaku sosial dengan teladan yang 
baik. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial  
Menurut Susanto, (2017:28) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku sosial peserta didik yaitu: 
1) Lingkungan Keluarga 
Karena remaja/pelajar hidup dalam suatu kelompok 
individu yang disebut keluarga, salah satu aspek yang 
mempengaruhi perilaku sosial remaja/pelajar adalah interaksi 
antar anggota keluarga. Harmonis atau tidaknya, intensif 
tidaknya interaksi antar anggota keluarga akan mempengaruhi 
perilaku sosial remaja/pelajar yang ada dalam lingkungan 
keluarga. Oleh karena itu, interaksi di dalam lingkungan 
keluarga yang tidak harmonis merupakan suatu hubungan yang 
potensial menjadi penghambat perkembangan sosial 
remaja/pelajar. 
2) Lingkungan Sekolah 
Sebagaimana dalam lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah juga dituntut untuk menciptakan iklim kehidupan 
sekolah yang kondusif bagi perkembangan sosial peserta 
didiknya. Lingkungan sekolah merupakan salah satu 
lingkungan tempat remaja hidup dalam kesehariannya, kondisi 
di sekolah juga mempengaruhi perkembangan sosial remaja. 
Lingkungan sekolah yang baik adalah yang mampu 
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menciptakan iklim kondusif yang tenang serta membiasakan 
peserta didiknya untuk melaksanakan kegiatan yang bersifat 
keagamaan, karena agama adalah salah satu pondasi dalam 
bersikap dan berperilaku. Cara siswa berperilaku di lingkungan 
sekolah juga dipengaruhi oleh tata letak dari lingkungan 
sekolah tersebut, cara menata atau mendesain kelas, cara 
mengatur barang-barang di dalam ruangan, dan semua gerak 
yang dilakukan guru di lingkungan sekolah (Sue, 2011:173). 
3) Lingkungan Masyarakat 
Kondisi masyarakat yang kondusif juga sangat diharapkan 
kemunculannya bagi perkembangan hubungan sosial remaja. 
Segala bentuk perilaku sosial merupakan hasil tiruan dan 
adaptasi dari pengaruh kenyataan sosial yang ada di lingkungan 
masyarakat. Kehidupan masyarakat memberikan urutan penting 
bagi variasi perkembangan hubungan sosial. Apalagi, 
remaja/pelajar selalu ingin sejalan dengan tren yang sedang 
berkembang dalam masyarakat agar selalu di pandang trendy. 
Sedangkan menurut Lowrence Green, dalam Syamsul. A, 
(2015:9) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial 
terbentuk dari tiga faktor yaitu: 
1) Predisposisi (predis posing faktors) yang terwujud dalam 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan 
sebagainya. 
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2) Pendukung (enabling faktors) yang terwujud dalam lingkungan 
fisik, tersedia atau tidak tersedianya sarana. 
3) Pendorong (reinforcement faktors) yang terwujud dalam sikap 
dan perilaku kebijakan, dan lain-lain. 
Selain pendapat di atas menurut Mahmud, (2011:46) 
menjelaskan bahwa terdapat empat kategori utama yang dapat 
membentuk perilaku sosial seseorang yaitu: 
1) Perilaku dan karakteristik orang lain  
Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang 
yang memilki karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan 
berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter santun 
dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika ia bergaul 
dengan orang-orang berkarakter sombong atau tidak baik, maka 
ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti itu. 
2)  Proses kognitif  
Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan 
pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang 
akan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. 
3) Faktor lingkungan  
Lingkungan dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang, 
misalnya seseorang yang tinggal di lingkungan keluarga yang 
terbiasa berkata kasar dan keras maka perilaku sosialnya akan 
kasar dan keras pula.  
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4) Budaya sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi 
Jika seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu 
mungkin akan terasa berperilaku sosial aneh ketika berada 
dalam lingkungan masyarakat yang beretnis budaya lain atau 
berbeda. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku sosial dapat digolongkan menjadi dua 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari 
pengetahuan, keyakinan, serta kesadaran sosial. Sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari lingkungan, perilaku orang sekitar, kebijakan 
dan budaya.  
d. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial 
Berbagai bentuk dan jenis perilaku seseorang pada dasarnya 
merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati 
ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain. seperti dalam 
kehidupan kelompok, kecenderungan perilaku sosial seseorang 
yang menjadi anggota kelompok akan terlihat jelas diantara 
anggota kelompok lainnya. Menurut Syamsul. A, (2015:8-11)  
perilaku sosial dapat terlihat melalui sifat-sifat dan pola respon 
antar pribadi berikut; 
1) Kecenderungan perilaku peran 
a) Sifat pemberani dan penakut secara sosial 
      Orang yang memiliki sifat pemberani secara sosial, 
biasanya dia akan mempertahankan dan membela haknya, 
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tidak malu-malu atau tidak segan melakukan suatu 
perbuatan yang sesuai norma di masyarakat dalam 
mengedepankan kepentingan diri sendiri sekuat tenaga. 
Sedangkan sifat penakut menunjukkan perilaku atau 
keadaan yang sebaliknya, seperti kurang suka 
mempertahankan haknya, malu dan segan berbuat untuk 
mengedepankan kepentingannya. 
b) Sifat berkuasa dan patuh 
      Orang yang memiliki sifat sok berkuasa dalam perilaku 
sosial biasanya ditunjukan oleh perilaku seperti bertindak 
tegas, berorientasi kepada kekuatan, kepercayaan diri, 
kemauan keras, suka memberikan perintah, dan memimpin 
langsung. Sedangkan sifat yang patuh atau penyerah 
menunjukkan perilaku sosial yang sebaliknya, misalnya 
kurang tegas dalam bertindak, tidak suka memberi perintah 
yang berorientasi kepada kekuatan dan kekerasan. 
c) Sifat inisiatif secara sosial dan pasif 
      Orang yang mempunyai sikap inisiatif biasanya suka 
mengorganisasi kelompok, tidak suka mempersoalkan latar 
belakang, suka memberi masukan atau sara-saran dalam 
berbagai pertemuan, dan biasanya suka mengambil alih 
kepemimpinan. Sedangkan sifat orang yang pasif secara 
sosial ditunjukkan oleh perilaku yang bertentangan dengan 
sifat orang yang aktif, misalnya perilakunya yang dominan 
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diam, kurang inisiatif, tidak suka memberi saran atau 
masukan. 
d) Sifat mandiri dan bergantung 
      Orang yang mempunyaisifat mandiri biasanya membuat 
segala sesuatunya dilakukan oleh dirinya sendiri, 
melakukan sesuatu dengan cara-caranya sendiri, tidak suka 
berusaha mencari nasehat. Sedangkan sifat orang yang 
ketergantungan cenderung menunjukkan perilaku sosial 
sebaliknya dari sifat orang yang mandiri, misalnya 
membuat rencana dan melakukan segala sesuatu harus 
mendapat saran dan dukungan orang lain, dan keadaan 
emosionalnyarelatif stabil. 
2) Kecenderungan dalam hubungan sosial 
a) Dapat diterima dan ditolak oleh orang lain 
      Orang yang memilki sifat dapat diterima oleh orang lain 
biasanya tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, 
loyal, dapat dipercaya, pemaaf dan tulus menghargai 
kelebihan orang lain. sementara sifat orang yang ditolak 
biasanya suka mencari kesalahan dan tidak mengakui 
kelebihan orang lain. 
b) Suka bergaul dan tidak suka bergaul 
      Orang yang suka bergaul biasanya memiliki hubungan 
sosial yang baik, senang bersama dengan yang lain dan 
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senang berpergian. Sedangkan orang yang tidak suka 
bergaul menunjukkan perilaku yang sebaliknya. 
c) Sifat ramah dan tidak ramah 
      Orang yang ramah biasanya periang, hangat, terbuka, 
mudah didekati orang, dan suka bersosialisasi. Sedangkan 
orang yang tidak ramah bersifat sebaliknya. 
d) Simpati atau tidak simpati 
      Orang yang memilki sifat simpati biasanya peduli 
terhadap perasaan dan keinginan orang lain, murah hati dan 
suka membela orang yang tertindas. Sedangkan orang yang 
tidak simpati menunjukkan sifat-sifat yang sebaliknya. 
3) Kecenderungan perilaku ekspersif 
a) Sifat suka bersaing dan tidak suka bersaing (suka bekerja 
sama) 
      Orang yang suka bersaing biasanya menganggap 
hubungan sosial sebagai perlombaan, lawan adalah saingan 
yang harus dikalahkan, memperkaya diri sendiri. 
Sedangkan orang yang tidak suka bersaing menunjukkan 
sifat yang sebaliknya. 
b) Sifat agresif dan tidak agresif 
      Orang yang agresif biasanya suka menyerang orang lain 
baik langsung ataupun tidak langsung, pendendam, 
menentang atau tidak patuh kepada penguasa, suka 
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bertengkar dan suka menyengkal. Sifat orang yang tidak 
agresif menunjukkan perilaku yang sebaliknya. 
c) Sifat kalem atau tenang secara sosial  
     Orang yang kalem biasanya tidak nyaman jika berbeda 
dengan orang lain, mengalami kegugupan, malu ragu-ragu, 
dan merasa terganggu jika ditonton orang. 
d) Sifat suka pamer atau menonjolkan diri 
      Orang yang suka pamer biasanya berperilaku yang 
berlebihan, berperilaku aneh untuk mencari perhatian orang 
lain. 
Berdasarkan penjelasan mengenai bentuk dan jenis perilaku 
sosial di atas maka dapat disimpulkan bahwa bentuk dan jenis 
perilaku sosial meliputi: yang pertama kecenderungan perilaku 
peran yang terdiri dari sifat pemberani dan penakut sosial, sifat 
berkuasa dan sifat patuh, sifat inisiatif secara sosial dan pasif, serta 
mandiri dan bergantung, yang kedua kecenderungan perilaku 
dalam hubungan sosial yang terdiri dari dapat diterima atau ditolak 
orang lain, suka bergaul dan tidak suka bergaul, sifat ramah dan 
tidak ramah, simpati atau tidak simpati, yang ketiga terdiri dari 
sifat suka bersaing (tidak kooperatif) dan tidak suka bersaing (suka 
bekerja sama), sifat agresif dan tidak agresif, sifat kalem atau 
tenang secara sosial, dan sifat suka pamer atau menonjolkan diri. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Dina Kawuri, (2017) dengan judul Hubungan Perilaku Sosial 
dengan Intensitas Mengikuti Aktivitas Keagamaan Siswa Kelas XI di 
MAN 2 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Perilaku Sosial siswa kelas XI di MAN 2 
Surakarta yang masih tergolong rendah yaitu pada indikator simpati 
dan tidak simpati, suka bergaul dan tidak suka bergaul, serta sifat 
kalem dan tenang secara sosial. 2) Intensitas mengikuti aktivitas 
keagamaan siswa kelas XI di MAN 2 Surakarta tergolong dalam 
kategori kurang adalah pada indikator kehadiran dan bertanya pada 
kegiatan tadarus Al-Qur’an, perhatian dan bertanya pada kegiatan 
ceramah sebelum dzuhur dan perhatian pada kegiatan shalat dzuhur 
berjamaah. 3) Hasil korelasi product moment diperoleh nilai rhitung 
sebesar 0,442 dengan p=0,000. Artinya perilaku sosial mempunyai 
hubungan positif yang signifikan dengan intensitas dalam mengikuti 
aktivitas keagamaan, artinya semakin tinggi intensitas siswa dalam 
mengikuti aktivitas keagamaan maka akan semakin baik perilaku 
sosialnya, dan apabila semakin rendah intensitasnya mengikuti 
aktivitas keagamaan maka akan semakin buruk pula perilaku 
sosialnya. 
2. Skripsi Istiqomah Noor Fajri, (2014) dengan judul Hubungan 
Lingkungan Keluarga dengan Prestasi Belajar Siswa di SD 
Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa hasil penelitian 
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yang diperoleh menunjukkan besarnya nilai r adalah 0,875 dan rtabel 
adalah 0,433. rhitung> rtabel (0,875 > 0,433). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independent 
(lingkungan keluarga) dengan variabel dependen (prestasi belajar). 
Tingkat korelasi kedua variabel tersebut adalah tinggi. Jadi hipotesis 
yang diperoleh “terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan 
prestasi belajar siswa di SD Muhammadiyah 18 Sangkrah Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015” diterima. 
3. Skripsi Galeh Nur Indriatno, (2012) dengan judul Hubungan 
Lingkungan Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat Terhadap Karakter 
Siswa SMK Negeri Kelompok Teknologi Se-Kabupaten Sleman. Hasil 
penelitian yang diperoleh yaitu, 1) terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara lingkungan sekolah dengan karakter siswa SMKN 
kelompok teknologi si Kabupaten Sleman (p> 0,05), 2) terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga 
dengan karakter siswa SMKN kelopok teknologi di Kabupaten Sleman 
(p>0,05), 3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
lingkungan masyarakat dengan karakter siswa SMKN kelompok 
teknologi di Kabupaten Sleman (p>0,05), 4) terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat dengan karakter siswa SMKN kelompok teknologi di 
Kabupaten Sleman (p>0,05). Ketiga ubahan bebas dapat menjelaskan 
14,2% terhadap ubahan terikatnya. 
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang adalah penelitian yang dilakukan peneliti sekarang yaitu sama-
sama menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif mengenai 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan perilaku sosial. Namun, 
pada penelitian yang telah dilakukan olehDina Kawuri variabel Perilaku 
sosial menjadi variabel dependen (bebas) sedangkan penelitian ini 
menjadikan variabel perilaku sosial menjadi variabel independen (terikat) 
selain itu penelitian yang dilakukan oleh Dina Kawuri memiliki perbedaan 
pada jumlah variabel yang diteliti. Pada skripsi Istiqomah Noor Fajri 
memiliki persamaan pada variabel dependennya yaitu lingkungan keluarga 
namun, memiliki perbedaan pada variabel independennya yaitu prestasi 
belajar sedangkan peneliti menjadikan perilaku sosial sebagai variabel 
independennya.Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah Noor 
Fajri memiliki perbedaan pada jumlah variabel yang diteliti Kemudian 
pada skripsi Galeh Nur Indriatnomenekankan pada hubungan antara 
Lingkungan Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat Terhadap Karakter Siswa. 
Sedangkan penelitian ini memperhatikan pada hubungan antara 
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial 
siswa.  
Berdasarkan dari kajian penelitian terdahulu yang relevan di atas, 
bahwa judul yang diangkat peneliti tentang hubungan antara lingkungan 
sekolah dan lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial siswa SMK N 01 
Mojosongo Boyolali. Adapun sepanjang pengetahuan peneliti, belum 
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pernah ada yang mengkaji. Oleh karena itu penelitian yang peneliti 
lakukan adalah tergolong penelitian baru. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori, ada hubungan antara lingkungan sekolah dengan 
perilaku sosial siswa.bahwa lingkungan sekolah disepakati sebagai bentuk 
sistem sosial yang di dalamnya terdiri dari komponen-komponen 
masyarakat sekolah dengan berbagai latar belakang ekonomi, lingkungan 
keluarga, kebiasaan-kebiasaan, agama, keinginan, cita-cita dan minat yang 
berbeda. Lingkungan sekolah juga sangat menentukan pembentukan 
perilaku sosial dari peserta didiknya. Oleh karena itu, lingkungan sekolah 
merupakan sarana yang efektif untuk membina perkembangan sikap dan 
perilaku sosial peserta didik secara tepat. 
Selain itu juga terdapat hubungan antara lingkungan keluarga 
dengan perilaku sosial siswa karena lingkungan keluarga berperan penting 
dalam membentuk perilaku sosial peserta didik. Ketika orang tua maupun 
anggota keluarga lainnya tidak memperhatikan perilaku sosial dari anak 
maka dampak yang terjadi anak tidak akan memiliki perilaku sosial yang 
baik. Akan tetapi ketika orang tua memperhatikan perilaku sosial yang 
dimiliki anaknya dengan memperhatikan sikapnya dalam membantu 
sesama, toleransinya dan berbagi dalam hal-hal yang baik tentunya akan 
memberikan dorongan kepada anak untuk memilki perilaku sosial yang 
baik. 
Lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga secara bersama-sama 
juga memiliki hubungan dengan perilaku sosial siswa karena di dalam 
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lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dengan semua komponennya 
akan mempengaruhi perkembangan, kepribadian bahkan sikap dan 
perilaku seorang anak/peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
dirumuskan model konseptual kerangka berfikir sebagai berikut: 
Gambar 1 Model Konseptual Kerangka Berfikir 
  r1 
 
  R 
  
 r2  
keterangan: 
X1       : Lingkungan Sekolah 
X2       :Lingkungan Keluarga  
Y         : Perilaku Sosial Siswa 
r1: hubungan X1 dan Y 
r2: hubungan X2 dan Y 
R          : hubungan X1 dan X2 dengan Y 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015: 
84).  
X2 
Y 
Y 
XI 
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1. Ha = Terdapat hubungan antara Lingkungan Sekolah dengan perilaku 
Sosial pada Siswa Kelas XI di SMK N 01 Mojosongo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
2. Ha = Terdapat hubungan antara Lingkungan Keluarga dengan Perilaku 
Sosial pada Siswa Kelas XI di SMK N 01 Mojosongo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
3. Ha = Terdapat hubungan antara Lingkungan Sekolah dan Lingkungan 
Keluarga dengan Perilaku Sosial pada Siswa Kelas XI di SMK N 01 
Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:1). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Darmawan, (2013:37) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik 
pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu untuk 
menghasilkan simpulan. 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
korelasional ganda (multiple correlation), karena mencari hubungan dua 
variabel independen X1 dan X2 dan satu variabel dependen Y. Metode 
Assosiatif korelasional dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan mengenai Hubungan Antara Lingkungan Sekolah dan 
Lingkungan Keluarga Terhadap Perilaku Sosial Siswa SMKN 1 
Mojosongo Boyolali Tahun pelajaran 2019/2020. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMKN 1 Mojosongo Boyolali, 
Jl. Boyolali-Solo, Mojosongo, Kecamatan Boyolali, Kabupaten 
Boyolali. Dengan alasan berdasarkan hasil pra-survey siswa lebih 
memprioritaskan perolehan nilai akademik yang tinggi di banding 
perilaku sosial yang baik. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari 
pengajuan judul, penyusunan proposal, penyusunan instrumen, 
kemudian penelitian dan pencarian data dan tahap yang terakhir adalah 
menganalis data hasil penelitian dan penyusunan laporan. Semua 
tahapan tersebut akan dilaksanakan peneliti dalam waktu bulan Maret 
2019 s/d Juli 2019. 
Tabel 3.1 
Matrik Penelitian 
 
No. 
 
Uraian 
Tahun 2018/2019 
Maret April Mei Juni Juli 
1.  Penyusunan 
proposal 
     
2.  Uji Coba 
Instrumen 
     
3.  Pelaksanaan 
penelitian dan 
pengambilan data 
     
4.  Pengolahan data      
5.  Analisis data      
6.  Pembuatan 
Laporan 
     
7.  Pembuatan 
laporan 
     
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Penentuan Populasi 
Menurut Hardi (2014:55) bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik 
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tertentu dan paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama yang 
ditetapkan oleh peneliti atau populasi adalah seluruh anggota subjek 
penelitian yang memiliki kesamaan karakteristik. Dalam penelitian ini 
populasi yang digunakan adalah siswa kelas XI dan hanya 5 kelas yang di 
ambil yang berjumlah 121 siswa, karena berdasarkan arahan dari pihak 
sekolah di SMK N 01 Mojosongo Boyolali. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas XI SMKN 1 Mojosongo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
No. Nama Kelas Total Siswa 
1. XI ATR 1 23 
2. XI ATR 2 20 
3. XI ATU 1 30 
4. XI ATU 2 28 
5. XI AMP 2 20 
Jumlah 
Populasi 
 121 
 
2. Penentuan Sampel 
Menurut Hardi (2014:55) bahwa bagian atau sebagian dari 
populasi/ wakil di teliti atau sampel adalah sebagian dari jumlah atau 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel ditentukan dengan 
teknik solvin dengan rumus: 
s =
 
     
 
N  = Besar Populasi 
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S  = Sampel  
e  = Error (nilai kritis) yang digunakan adalah 5% 
S    =
   
            
 
S    =
   
   
 
S   = 93,076923077 
S    = 93 
(Hardi, 2014: 61) 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 93 siswa kelas 
XI SMKN 1 Mojosongo Boyolali. 
 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Siswa Kelas XI SMKN 1 Mojosongo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
No. Nama Kelas Total Siswa 
1. XI ATR 1 23 
2. XI ATR 2 20 
3. XI ATU 1 30 
4. XI ATU 2 20 
Jumlah 
Sampel 
 93 
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3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah 
Cluster Sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi 
apabila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas 
(Sugiyono, 2015:65). Alasan menggunakan teknik ini adalah populasi 
terbagi dalam cluster-cluster yang homogen. 
Adapun langkah-langkah dalam teknik Cluster Sampling yaitu: 
a. Menentukan pemetaan seluruh kelas XI di SMKN 1 
Mojosongo Boyolali. 
b. Mengambil secara random terhadap jumlah kelas XI di SMKN 
1 Mojosongo Boyolali. 
c. Melihat kembali jumlah siswa yang ada pada kelas XI yang 
sudah memenuhi jumlah sampel dalam penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk menghasilkan data 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Angket  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan angket 
(kuisioner). Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. (Darmawan, 
2014:160)  
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Penelitian ini menggunakan metode angket (kuisioner) langsung 
dalam bentuk skala sikap dari Likert, dimana responden/ siswa 
memberikan jawaban atas pertanyaan atau pernyataan yang berbentuk 
skala deskriptif. Darmawan (2014:161) bahwa skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Angket digunakan untuk mengambil data tentang Lingkungan 
Sekolah, Lingkungan Keluarga, dengan Perilaku Sosial Siswa SMKN 
1 Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi menurut Sugiyono (2012:326) bahwa metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, metode 
dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa: jumlah siswa, 
nama siswa, catatan nilai hasil ulangan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam semester genap tahun pelajaran 2019/2020 siswa  XI 
SMKN 1 Mojosongo Boyolali. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel 
Variabel penelitian  adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Muhidin & Abdurahman, 2007:13).  
   52 
 
 
 
Dalam penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari dua variabel, 
yaitu variabel independen dan dependen.Variabel independen/ bebas 
adalah variabel yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel 
dependen/ terikat. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
independen (bebas) (Sugiyono, 2012:64). Dalam penelitian ini 
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga sebagai variabel bebas 
dan perilaku sosial siswa sebagai variabel terikat. 
a. Variabel independen/ bebas 
1) Lingkungan sekolah disepakati sebagai bentuk sistem sosial 
yang di dalamnya terdiri dari komponen-komponen masyarakat 
sekolah dengan berbagai latar belakang ekonomi, lingkungan 
keluarga, kebiasaan-kebiasaan, agama, keinginan, cita-cita dan 
minat yang berbeda. Lingkungan sekolah juga sangat 
menentukan pembentukan perilaku sosial dari peserta didiknya. 
Oleh karena itu, lingkungan sekolah merupakan sarana yang 
efektif untuk membina perkembangan sikap dan perilaku sosial 
peserta didik secara tepat. 
2) Lingkungan keluarga berperan penting dalam membentuk 
perilaku sosial peserta didik. Ketika orang tua maupun anggota 
keluarga lainnya tidak memperhatikan perilaku sosial dari anak 
maka dampak yang terjadi anak tidak akan memiliki perilaku 
sosial yang baik. Akan tetapi ketika orang tua memperhatikan 
perilaku sosial yang dimiliki anaknya dengan memperhatikan 
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sikapnya dalam membantu sesama, toleransinya dan berbagi 
dalam hal-hal yang baik tentunya akan memberikan dorongan 
kepada anak untuk memilki perilaku sosial yang baik. 
b. Variabel dependen/ terikat 
Perilaku sosial merupakan suatu reaksi atau respon terhadap 
lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan sikap dan 
perilaku yang secara khusus di tunjukkan kepada orang lain 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Lingkungan sekolah. Secara garis besar diambil menggunakan 
angket dengan indikator sebagai berikut: hubungan siswa dengan 
guru, hubungan siswa dengan siswa, metode belajar, kurikulum, 
disiplin sekolah, fasilitas sekolah, waktu sekolah, keadaan gedung. 
b. Lingkungan keluarga. Secara garis besar perilaku belajar diambil 
menggunakan angket dengan indikator sebagai berikut: cara orang 
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian/perhatian orang tua, dan 
latar belakang kebudayaan. 
c. Perilaku sosial. Secara garis besar prestasi belajar diambil 
menggunakan angket dengan indikator sebagai berikut: yang 
pertama kecenderungan perilaku peran yang terdiri dari sifat 
pemberani dan penakut sosial, sifat berkuasa dan sifat patuh, sifat 
inisiatif secara sosial dan pasif, serta mandiri dan bergantung, yang 
kedua kecenderungan perilaku dalam hubungan sosial yang terdiri 
dari dapat diterima atau ditolak orang lain, suka bergaul dan tidak 
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suka bergaul, sifat ramah dan tidak ramah, simpati atau tidak 
simpati, yang ketiga terdiri dari sifat suka bersaing (tidak 
kooperatif) dan tidak suka bersaing (suka bekerja sama), sifat 
agresif dan tidak agresif, sifat kalem atau tenang secara sosial, dan 
sifat suka pamer atau menonjolkan diri. 
3. Kisi-kisi instrumen  
Sebelum menulis angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur 
yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep alat ukur ini 
berupa kisi-kisi angket.  Adapun kisi-kisi angket adalah sebagi berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Angket Lingkungan Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Suryabrata, 2014:233-235) 
No Komponen Indikator Item Jumlah 
Item 
(+) (-) 
1. Lingkungan 
Sosial 
Hubungan siswa 
dengan guru. 
1,2,3 4,5 5 
Hubungan siswa 
dengan siswa. 
6,7,8 9,10 5 
2. Lingkungan 
Nonsosial 
Metode belajar 11,12 13 3 
Kurikulum 14,15 16 3 
Disiplin sekolah 17,18,
19 
20, 21 5 
Fasilitas sekolah 22,23 24, 25 4 
Waktu Sekolah 26,27 28 3 
Keadaan gedung 29 30 2 
Jumlah 18 12 30 
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Tabel 3.5 
Kisi-kisi Angket Lingkungan Keluarga 
 
 
 
 
 
 
 
(Slameto,2013:60-64) 
Tabel 3.6 
Kisi-kisi angket Perilaku Sosial 
No Indikator Item Jumlah 
Item 
(+) (-) 
1. Cara orang tua mendidik 1,2,3,4 5,6 6 
2. Relasi antar anggota keluarga 7,8,9,10 11,12 6 
3. 
 
Suasana rumah 13,14 15,16 4 
4. Keadaan ekonomi Keluarga 17,18,19 20,21 5 
5. Perhatian orang tua 22,23,24 25,26 5 
6. Latar belakang kebudayaan 27,28 29,30 4 
 Jumlah 20 10 30 
No Komponen  Indikator  Item Jumlah 
Item 
(+) (-) 
1. Kecenderungan 
perilaku peran. 
Sifat pemberani 
dan penakut 
sosial 
1,2,3, 4 4 
Sifat berkuasa 
dan patuh 
5,6 7 3 
Sifat inisiatif 
secara sosial dan 
pasif 
8,9 10 3 
Sifat mandiri dan 11,12 13, 4 
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(Syamsul, 2015:8-11) 
Kisi-kisi instrumen di atas selanjutnya dipakai sebagai dasar 
untuk penyusun angket tentang lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga dan perilaku sosial masing-masing yang berjumlah 30 dan 40 
item. Dalam skala penilaian ini, setiap pernyataan terdapat alternatif 
jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. 
 
bergantung 14 
2. Kecenderungan 
perilaku dalam 
hubungan 
sosial 
Dapat diterima 
dan ditolak oleh 
orang lain 
15,16 17 3 
Suka bergaul dan 
tidak suka 
bergaul 
18,19 20 3 
Sifat ramah dan 
tidak ramah 
21,22 23 3 
Simpati atau 
tidak simpati 
24,25 26 3 
3. 
 
Kecenderungan 
perilaku 
ekspresif 
Sifat bersaing 
atau tidak suka 
bersaing 
27,28,
29 
30 4 
Sifat agresif dan 
tidak agresif 
31,32 33 3 
Sifat kalem atau 
tenang secara 
sosial 
34,35 36 3 
Sifat suka pamer 
atau menonjolkan 
diri 
37,38 39, 
40 
4 
 Jumlah 27 13 40 
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4. Uji coba instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 
mengambil penilaian dan pengukuran mengenai lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga dengan perilaku sosial siswa SMK N 01 
Mojosongo Boyolali tahun pelajaran 2019/2020 menguji instrumen 
untuk mengetahui validitas suatu instrumen. Input dari uji instrumen 
ini berasal dari obyek atau gejala diselidiki yang telah tersusun secara 
sistematis. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel. Uji coba diterapkan pada siswa diluar 
sampel yang berjumlah 29 siswa. Oleh karena itu, uji instrumen 
meliputi: 
a. Uji Validitas 
Uji validitas berarti instrumen yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian dapat digunakan atau tidak. 
Menurut Sugiyono (2012:172) bahwa valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.  Untuk menghitung validitas alat ukur dalam penelitian ini 
disunakan rumus: 
Rumus Korelasional Pearson Product moment adalah: 
rxy=
             
√{            }{       –     }
 
Keterangan: 
rxy  : Korelasi antara skor item dengan skor data 
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N  : Jumlah subyek 
X  : Skor item 
Y  : Skor total 
Kategori keputusan keahlian angket dinyatakan dalam 
nilai r yang diperoleh dari perhitungan (rxy) lebih besar 
daripada nilai rtabeldengan taraf signifikan 5%, maka butir-butir 
pernyataan kuesioner adalah valid.  
Setelah dilakukan uji coba intrumen penelitian yang berupa 
angket lingkungan sekolah, diperoleh data: 
1) Uji Coba Angket Lingkungan Sekolah 
Tabel 3.7 
Hasil Validitas Instrumen Lingkungan Sekolah 
No. rhitung keterangan No. rhitung Keterangan 
1.  0,356 Tidak 
Valid  
16. 0,371 Valid 
2.  0,467 Valid 17. 0,487 Valid 
3.  0,582 Valid 18. 0,255 Tidak 
Valid 
4.  0,628 Valid 19. 0,406 Valid 
5.  0,401 Valid 20. 0,555 Valid 
6.  0,489 Valid 21. 0,112 Tidak 
Valid 
7.  0,415 Valid 22. 0,628 Valid 
8.  0,475 Valid 23. 0,059 Tidak 
Valid 
9.  0,628 Valid 24. 0,360 Tidak 
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Valid 
10.  0,503 Valid 25. 0,494 Valid 
11.  0,478 Valid 26. -0,030 Tidak 
Valid 
12.  0,403 Valid 27. 0,628 Valid 
13.  0,016 Tidak 
Valid 
28. 0,303 Tidak 
Valid 
14.  0,526 Valid 29. 0,445 Valid 
15.  0,592 Valid 30. -0,007 Tidak 
Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba angket lingkungan sekolah, 
diketahui dari 30 butir item dengan nilai rhitung tertinggi 0,628 dan 
terendah -0,007. Setelah dikonsultasikan dengan rtabelproduct 
momentdengan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 30 
diperoleh rtabel sebesar 0,361, maka diketahui butir item yang 
dinyatakan valid sebanyak 21 item. Butir item yang tidak valid 
dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Meskipun terdapat butir item yang dinyatakan tidak valid 
tetapi dari 21 item yang dinyatakan valid sudah memenuhi semua 
indikator. 
2) Uji Coba Angket Lingkungan Keluarga 
Tabel 3.8 
Hasil Validitas Instrumen Lingkungan Keluarga 
No. rhitung keterangan No. rhitung keterangan 
1.  0,739 Valid  16. 0,441 Valid 
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2.  0,239 Tidak 
Valid 
17. 0,572 Valid 
3.  0,480 Valid 18. 0,227 Tidak 
Valid 
4.  0,522 Valid 19. 0,446 Valid 
5.  0,207 Tidak 
Valid 
20. -0,253 Tidak 
Valid 
6.  0,659 Valid 21. 0,576 Valid 
7.  0,315 Tidak 
Valid 
22. 0,701 Valid 
8.  0,739 Valid 23. 0,566 Valid 
9.  0,739 Valid 24. 0,517 Valid 
10.  0,264 Tidak 
Valid 
25. 0,512 Valid 
11.  0,533 Valid 26. 0,347 Tidak 
Valid 
12.  0,717 Valid 27. 0,474 Valid 
13.  0,549 Valid 28. 0,020 Tidak 
Valid 
14.  0,318 Tidak 
Valid 
29. 0,410 Valid 
15.  0,370 Valid 30. 0,782 Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba angket lingkungan sekolah, 
diketahui dari 30 butir item dengan nilai rhitung tertinggi 0,739 dan 
terendah -0,253. Setelah dikonsultasikan dengan rtabelproduct moment 
dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 30 diperoleh rtabel 
sebesar 0,361, maka diketahui butir item yang dinyatakan valid 
sebanyak  21 item. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan 
tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Meskipun 
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terdapat butir item yang dinyatakan tidak valid tetapi dari 21 item 
yang dinyatakan valid sudah memenuhi semua indikator. 
3. Uji Coba Angket Perilaku Sosial 
Tabel 3.9 
Hasil Validitas Instrumen Perilaku Sosial 
No. rhitung keterangan No. rhitung Keterangan 
1.  0,898 Valid  21. 0,524 Valid 
2.  0,438 Valid 22. 0,51 Valid 
3.  0,484 Valid 23. -0,11 Tidak 
Valid 
4.  0,387 Valid 24. 0,61 Valid 
5.  0,898 Valid 25. 0,589 Valid 
6.  0,037 Tidak 
Valid 
26. 0,517 Valid 
7.  0,877 Valid 27. 0,708 Valid 
8.  0,119 Tidak 
Valid 
28. 0,73 Valid 
9.  0,623 Valid 29. 0,454 Valid 
10.  0,167 Tidak 
Valid 
30. 0,228 Tidak 
Valid 
11.  0,32 Tidak 
Valid 
31.  0,642 Valid 
12.  0,619 Valid 32.  0,307 Tidak 
Valid 
13.  0,214 Tidak 
Valid  
33. 0,32 Tidak 
Valid 
14.  0,731 Valid 34. 0,559 Valid 
15.  0,898 Valid 35. 0,708 Valid 
16. 0,247 Tidak 
Valid 
36. 0,22 Tidak 
Valid 
17. 0,898 Valid 37. 0,628 Valid 
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18. 0,587 Valid 38. 0,609 Valid 
19. 0,291 Tidak 
Valid 
39. 0,442 Valid 
20. 0,247 Tidak 
Valid 
40. -0,36 Tidak 
Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba angket lingkunga sekolah, diketahui 
dari 30 butir item dengan nilai rhitung tertinggi 0,898 dan terendah -
0,11. Setelah dikonsultasikan dengan rtabelproduct moment dengan 
taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 30 diperoleh rtabel sebesar 
0,361, maka diketahui butir item yang dinyatakan valid sebanyak  26 
item. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Meskipun terdapat butir item 
yang dinyatakan tidak valid tetapi dari 26 item yang dinyatakan valid 
sudah memenuhi semua indikator. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Purwanto (2016:164) Reliabilitas adalah akurasi 
dan prosesi yang dihasilkan oleh alat ukur dalam melakukan 
pengukuran. Hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel, bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Untuk mengukur reliabilitas, maka 
digunakan teknik belah dua (split half method) dengan 
menggunakan rumus: 
r11= 
        ⁄
         ⁄
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Keterangan: 
r11  : Reliabilitas Instrumen 
r1/21/2  : Hasil rxy 
 Jika harga r11 > rtabel maka dikatakan instrumen tersebut 
reliabel. Jika harga r11 < rtabel maka dikatakan instrumen tidak 
reliabel. 
Tabel 3.10 
Ringkasan Hasil Reliabelitas Instrumen Penelitian 
No. Variabel rhitung keterangan 
1.  Lingkungan Sekolah 0,538 Reliabel  
2.  Lingkungan Keluarga 0,750 Reliabel  
3.  Perilaku Sosial Siswa  0,883 Reliabel 
Catatan: nilai rtabel = 0,361 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui nilai mean, median, modus, nilai maksimal dan nilai 
minimal dari masing-masing variabel yang diteliti. Untuk lebih 
jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
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Me=
    
 
 
Keterangan:  
Me : Rata-rata 
F : Frekuensi 
Fxt : Perkalian antara f dan xi (perkalian f dengan nilai tengah xi  
tiap interval) 
n : Jumlah frekuensi / sampel (Hardi, 2014:48) 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu untuk teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutanyya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus yang 
digunakan adalah: 
Md = b+p(
 
 
   
 
) 
Keterangan : 
M  : Nilai Median 
b  : Batas bawah 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
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f  : Frekuensi kelas median 
n  : Banyaknya data (Hardi, 2014:48) 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut. Rumus yang digunakan adalah: 
Mo = b+p(
  
     
) 
Keterangan : 
M  : Nilai modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval berikutnya 
(Hardi, 2014: 47). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varian yang digunakan untuk 
menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang 
digunakan adalah: 
S = √
        ̅  
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Keterangan : 
S : Simpangan baku 
n  : Jumlah sampel  
(Hardi, 2014:52) 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian 
data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji hubungan antara lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial siswa, sehingga dapat 
diketahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 
tidak maka dilanjutkan uji normalitas. Dalam penelitian ini rumus 
uji normalitas yang digunakan adalah chi kuadrat sebagai berikut: 
χ2 = 
        
  
 
Keterangan : 
χ2  : Chi kuadrat 
Fo  : Frekuensi Observasi 
fh  : Frekuensi Harapan 
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Menurut Hardi (2014:68-69) kategori pengujian normalitas 
adalah dengan membandingkan Chi kuadrat (χ 2) yang diperoleh 
dengan Chi kuadrat tabel.Apabila hasil perhitungan χ2hitung > χ
2
tabel 
maka dapat dikatakan distribusi data tidak normal. Dan jika χ2hitung 
> χ2tabel maka data dapat dikatakan berdistribusi normal (Sugiyono, 
2014: 172) 
3. Teknik Analisis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul , maka dilakukan 
analisis, apakah diterima atau ditolak hipotesis yang telah diajukan, 
untuk menganalisis hipotesis nomor 1 dan 2 dengan menggunakan 
teknik analisis Product moment. Rumus yang digunakan yaitu: 
a. Dalam menganalisis datahubungan Antara Lingkungan Sekolah 
dengan Perilaku Sosial Siswa SMKN 1 Mojosongo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2019/2020, digunakan rumus sebagai berikut : 
     =
             
√{           }{       –     }
 
Keterangan: 
rxy =Koefisien korelasi antara lingkungan sekolah 
dengan perilaku sosial 
n = Banyaknya sampel 
x = skor lingkungan sekolah 
y = skorperilaku sosial 
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b. Dalam menganalisis datahubungan Antara Lingkungan Keluarga 
Dengan Perilaku Sosial Siswa SMKN 1 Mojosongo boyolali Tahun 
Pelajaran 2019/2020, digunakan rumus sebagai berikut : 
 
   =
             
√{           }{       –     }
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara lingkungan keluarga 
dengan perilaku sosial 
n = Banyaknya sampel 
x = skor lingkungan keluarga 
y = skor perilaku sosial 
Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara lingkungan 
keluarga dengan lingkungan sekolah. langkah selanjutnya, rxy 
tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. 
Jika harga rxy > rtabel, maka Ha : diterima, atau sebaliknya. Jika 
harga rxy < rtabel, maka Ho : diterima, atau sebaliknya. 
Korelasi Ganda untuk MenganalisisHubungan Antara 
Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga Terhadap Perilaku 
Sosial Siswa SMKN 1 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 
2019/2020 secara bersama-sama. 
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Rumus korelasi ganda digunakan untuk mengetahui 
besarnya atau kekuatan hubungan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersamaan. Menurut Sugiyono (2012:266) 
korelasi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 
        √
        
  
   
               
         
 
Keterangan : 
      = korelasi antara variable lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga secara bersama-sama 
terhadap perilaku sosial siswa. 
    = korelasi Product moment antara lingkungan sekolah 
dengan perilaku sosial 
    = korelasi Product moment antara lingkungan 
keluarga dengan perilaku sosial 
     = korelasi Product moment antara lingkungan sekolah 
dan lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu lingkungan 
sekolah (X1), lingkungan keluarga (X2), dan perilaku sosial siswa (Y), 
hasil pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh 
melalui angket dan dokumentasi pada siswa SMKN 1 Mojosongo Boyolali 
tahun pelajaran 2019/2020 yang secara lengkap adalah sebagai berikut: 
1. Data Lingkungan Sekolah 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
tentang lingkungan sekolah, kemudian didistribusikan berdasarkan 
kelompok untuk masing-masing kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Frekuensi Lingkungan Sekolah 
No. Ketentuan  Frekuensi persentase Kategori 
1.  71-84 13 13,98% Baik 
2.  57-70 69 74,19% Sedang 
3.  43-56 11 11,83% Buruk 
Jumlah   93 100%  
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang lingkungan 
sekolah dengan kategori tinggi (71-84) sebanyak 13 orang siswa 
(13,98%), kategori sedang (57-70) sebanyak 69 orang siswa (74,19%), 
kategori rendah (43-56) sebanyak 11 orang siswa (11,83%). 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.a.1). 
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presentase lingkungan sekolah dapat dilihat pada diagram batang di 
bawah ini: 
 
 
 
Gambar 4.1 
Grafik Batang Lingkungan Sekolah 
Jadi kesimpulannya lingkungan sekolah siswa SMKN 1 
Mojosongo Boyolali sebagian besar berada pada kategori sedang. 
2. Data Lingkungan Keluarga 
Setelah angket telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
tentang lingkungan keluarga, kemudian didistribusikan berdasarkan 
kelompok untuk masing-masing kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Lingkungan Keluarga 
No. Ketentuan  Frekuensi Persentase Kategori 
1.  67-81 12 12,90% Baik 
2.  52-66 71 76,35% Sedang 
3.  37-51 10 10,75% Buruk 
Jumlah   93 100%  
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Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang lingkungan 
keluarga dengan kategori tinggi (67-81) sebanyak 12 siswa (12,90%), 
kategori sedang (52-66) sebanyak 71 orang siswa (76,35%), kategori 
rendah (37-51) sebanyak 10 orang siswa (10,75%). (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.a.1). presentase lingkungan 
keluarga dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Grafik Batang Lingkungan Keluarga 
Jadi kesimpulannya lingkungan keluarga pada siswa kelas XI 
di SMKN 1 Mojosongo Boyolali sebagian besar berada pada kategori 
sedang. 
3. Data Perilaku Sosial 
Setelah angket telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
tentang lingkungan keluarga, kemudian didistribusikan berdasarkan 
kelompok untuk masing-masing kelas sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Data Frekuensi Perilaku Sosial Siswa 
No. Ketentuan Frekuensi Persentase Kategori 
1.  83-97 15 16,13% Baik 
2.  68-82 68 73,12% Sedang 
3.  53-67 10 10,75% Buruk 
Jumlah  93 100%  
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang perilaku 
sosial siswa dengan kategori tinggi (83-97) sebanyak 15 orang siswa 
(16,13%), kategori sedang (68-82) sebanyak 68 orang siswa (73,12%), 
kategori rendah (53-67) sebanyak 10 orang siswa (10,75%). Data 
terbesar terletak pada interval dengan kategori sedang yang berjumlah 
68 orang siswa dengan presentase (73,12%) sehingga dapat dikatakan 
bahwa perilaku sosial siswa pada kelas XI di SMKN 1 Mojosongo 
Boyolali adalah sedang. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4.a.1). presentase perilaku sosial dapat dilihat pada diagram 
batang di bawah ini: 
 
 Gambar 4.3 
Grafik Batang Perilaku Sosial 
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Jadi kesimpulannya perilaku sosial pada siswa kelas XI di 
SMKN 1 Mojosongo Boyolali sebagian besar pada kategori 
sedang. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Penguji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Pengujian prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah hasil analisis menunjukkan 
data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak menggunakan rumus chi 
kuadrat, yaitu: 
χ2 = 
        
  
 
Keterangan : 
χ2  : Chi kuadrat 
Fo  : Frekuensi Observasi 
fh  : Frekuensi Harapan 
Dengan kategori pengujian normalitas adalah dengan 
membandingkan Chi Kuadrat (x 
2
) yang diperoleh dengan Chi 
Kuadrat tabel. Apabila hasil perhitungan X 
2
hitung>X 
2
tabel maka 
dapat dikatakan distribusi data tidak normal. Dan jika X 
2
hitung> X 
2
tabel maka data dapat dikatakan berdistribusi normal secara ringkas 
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perhitungan Chi Kuadrat tersebut adalah sebagai berikut 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.a2). 
Tabel 4.4 
Data Uji Normalitas Variabel dengan Chi Kuadrat 
No. Nama 
Variabel 
Banyak 
Data 
χ2hitung χ
2
tabel Keputusan 
Uji 
1.  Lingkungan 
Sekolah 
Siswa 
Kelas XI di 
SMK N 01 
Mojosongo 
Boyolali 
 
93 
10,829 11,070 Normal 
2.  Lingkungan 
Keluarga 
Siswa 
Kelas XI di 
SMK N 01 
Mojosongo 
Boyolali 
 
93 
10,214 11,070 Normal 
3.  Perilaku 
Sosial 
Siswa 
Kelas XI di 
SMK N 01 
Mojosongo 
Boyolali 
 
93 
 
10,067 11,070 Normal  
 
Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa semua 
kelompok sampel data yang diperoleh merupakan data yang berdistribusi 
normal, yang ditandai dengan X
2
hitung untuk masing-masing variabel dan 
masing-masing kelompok sampel berada di bawah nilai X
2
tabel yaitu 
sebesar 11,070. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, maka dilakukan 
analisis, apakah diterima atau ditolak hipotesis yang telah diajukan, untuk 
menganalisis hipotesis nomor 1 dan 2 dengan menggunakan teknik 
analisis product moment. Rumus yang digunakan yaitu: 
     =
             
√{           }{       –     }
 
Keterangan: 
rxy =Koefisien korelasi antara lingkungan sekolah dengan 
perilaku sosial 
n = Banyaknya sampel 
x = skor lingkungan sekolah 
y = skor perilaku sosial(Sugiyono,2015). 
(Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 4.b Pengujian 
Hipotesis)  
Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara lingkungan sekolah 
dengan perilaku sosial siswa. Langkah selanjutnya, tx1x2 tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga 
rx1x2>rtabel, maka Ha: diterima, atau sebaliknya. Jika harga rx1x2< rtabel maka 
Ho: diterima, atau sebaliknya. 
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Selanjutnya untuk pengujian hipotesis nomor 3 digunakan korelasi 
Ganda, yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
        √
        
  
   
               
         
 
Keterangan : 
      = korelasi antara variabel lingkungan sekolah mengikuti 
ekstrakurikuler dan lingkungan keluarga secara bersama-
sama dengan perilaku sosial  
    = korelasi Product moment antara lingkungan sekolah 
dengan perilaku belajar 
    = korelasi Product moment antara lingkungan keluarga 
dengan perilaku sosial siswa 
     = korelasi Product moment antara lingkungan sekolah 
dengan lingkungan keluarga. 
(Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 4.b Pengujian 
Hipotesis). 
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan bantuan 
program excel, analisis korelasi antara lingkungan sekolah dengan 
perilaku sosial siswa dan lingkungan keluarga dengan perilaku sosial 
siswa, adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Ringkasan Hasil Analisis Product Moment dan Korelasi Ganda 
No. Variabel rhitung/Rhitung rtabel/Rtabel 
1.  X1y 0,411 0,207 
2.  X2y 0,248 0,207 
3.  Ryx1x2 0,440 0,207 
 
1. Hipotesis Nomor 1 
Hipotesis nomor 1 menyatakan “Terdapat Hubungan Antara 
Lingkungan Sekolah Dengan Perilaku Sosial Siswa Kelas XI di 
SMKN 1 Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil 
analisis data diperoleh rhitung =0,411. Apabila harga tersebut 
dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = 93-2 =91, maka diperoleh rtabel 
sebesar 0,207. Sehingga diperoleh bahwa rhitung> rtabel yaitu (0,411) > 
0,207. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
Terdapat Hubungan Positif Antara Lingkungan Sekolah dengan 
Perilaku Sosial Siswa XI di SMK SMKN 1 Mojosongo Boyolali 
Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah diterima.  
2. Hipotesis Nomor 2 
Hipotesis nomor 2 menyatakan “Terdapat Hubungan Antara 
Lingkungan Keluarga dengan Perilaku Sosial Siswa Kelas XI di 
SMKN 1 Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil 
analisis data diperoleh rhitung =0,248. Apabila harga tersebut 
dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = 93-2 =91, maka diperoleh rtabel 
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sebesar 0,207. Sehingga diperoleh bahwa rhitung> rtabel yaitu (0,248) > 
0,207. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
Terdapat hubungan positif antara Lingkungan Keluarga Dengan 
dengan Perilaku Sosial Siswa XI di SMK SMKN 1 Mojosongo 
Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah diterima.  
3. Hipotesis Nomor 3 
Hipotesis nomor 3 menyatakan “Terdapat Hubungan Antara 
Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga dengan Perilaku Sosial 
Siswa Kelas XI di SMKN 1 Mojosong Boyolali Tahun Pelajaran 
2019/2020”. Hasil analisis data pada siswa kelas XI di SMKN 1 
Mojosongo Boyolali, variabel lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga dengan perilaku sosial siswa, diperoleh rhitung =0,440. Apabila 
harga tersebut dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = 93-2 =91, maka 
diperoleh rtabel sebesar 0,440. Sehingga diperoleh bahwa rhitung> rtabel 
yaitu (0,440) > 0,207. Dari perhitungan tersebut, ternyata besarnya 
korelasi ganda R harganya lebih besar dari korelasi individual ryx1 dan 
ryx2. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis 3 yang menyatakan 
“Terdapat hubungan positif antara Lingkungan Sekolah dan 
Lingkungan Keluarga dengan Perilaku Sosial Siswa Kelas XI di 
SMKN 1 Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah 
diterima.  
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.b) 
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D. Pembahasan 
1. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa “Terdapat Hubungan 
AntaraLingkungan Sekolah dengan Perilaku Sosial siswa.”  
Penjelasan-penjelasan yang menunjukkan bahwa lingkungan 
sekolah berhubungan dengan perilaku sosial siswa, dapat dilihat dari 
data dan diperoleh hasil bahwa semakin baik keadaan lingkungan 
sekolah siswa maka  perilaku sosial siswanya juga akan semakin 
membaik. Lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang besar 
terhadap pembetukan perilaku sosial siswa. Hal itu dapat dilihat dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku sosial siswa, diantaranya 
adalah metode mengajar, kurikulum, relasi antara guru dengan siswa, 
siswa dengan siwa, keadaan gedung dan lain sebagainya. 
Lingkungan sekolah menjadi kegiatan dan proses pendidikan 
berlangsung, didalam lingkungan sekolah diadakan kegiatan 
pendidikan, pembelajaran, dan latihan yang membantu siswa agar 
mampu mengembangkan potensinya baik yang menyangkut aspek 
moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun perilaku sosial siswa. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah memiliki 
hubungan dengan perilaku sosial siswa. 
2.  Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa “Terdapat Hubungan 
Antara lingkungan keluarga dengan perilaku sosial Siswa.” 
Penjelasan-penjelasan yang menunjukkan bahwa lingkungan 
keluarga berhubungan dengan perilaku sosial siswa, dapat dilihat dari 
data dan diperoleh hasil bahwa semakin baik keadaan lingkungan 
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keluarga maka maka akan baik pula perilaku sosialsiswa. Adapun 
faktor yang mempengaruhi dari lingkungan keluarga dalam 
pembentukan perilaku sosial siswa diantaranya yaitu perhatian dari 
orang tua mengenai perkembangan sikap dan perilaku anak, 
pendidikan dari orang tua, hubungan antar anggota keluarga, suasana 
rumah, latar belakang/keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang 
kebudayaan. Dari kesemua faktor menandakan bahwa lingkungan 
keluarga memiliki hubunga dengan perilaku sosial siswa 
3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa “lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga secara bersama-sama memiliki hubungan dengan 
perilaku sosial siswa SMKN 1 Mojosongo  Boyolali Tahun Pelajaran 
2019/2020.” 
Hal ini dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 
pembetukan sikap dan perilaku sosial siswa. Baik dan buruknya 
perilaku sosial siswa dapat dilihat dari keadaan mengenai lingkungan 
sekolah dan lingkungan keluarga siswa. Dari lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga sendiri memiliki hubungan dan saling 
mempengaruhi siswa dalam pembentukan kepribadian yang lebih baik. 
Maka dari itu, dari penlitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan sekolah dan keluarga memiliki hubungan dengan perilaku 
sosial siswa SMKN 1 Mojosongo Boyolali.    
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rxy lebih besar dari rtabel atau 
0,411 >0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan, terdapat hubungan positif antara lingkungan sekolah 
dengan perilaku sosial pada siswa kelas XI di SMKN 1 Mojosongo 
Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rxy lebih besar dari rtabel atau 
0,248 > 0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan, terdapat hubungan positif antara lingkungan keluarga 
dengan perilaku sosial pada siswa kelas XI di SMKN 1 Mojosongo 
Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
3. Hasil penelitian diperoleh Rtabel =0,207 ternyata Ryx1x2 lebih besar dari 
Rtabel atau 0,440 > 0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh 
karena itu, “Terdapat Hubungan Antara Lingkungan Sekolah dan 
Lingkungan Keluarga dengan Perilaku Sosial Siswa SMKN 1 
Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, 
maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru dan Orang Tua 
Dalam upaya menciptakan perilaku sosial yang baik, diharapkan  guru 
yang mengampu dapat lebih membuka diri dan lebih professional 
dalam mendidik dan mengajar siswa, sehingga siswa dapat terus 
bersemangat dan lebih sadar diri mengenai keadaan yang ada disekitar 
guna pembentukan perilaku sosial yang baik. Selain itu, dalam proses 
pembentukan sikap dan perilaku sosial yang baik, harus terjalin 
kerjasama yang baik pula antara elemen-elemen yang ada di 
lingkungan sekolah. Begitu juga  yang terdapat di lingkungan 
keluarga, orang tua harus memiliki hubungan yang baik terhadap anak, 
serta terjalin komunikasi yang baik pula agar kondisi yag ada di 
lingkungan keluarga berdampak baik pada psikologi dan perilaku 
sosial anak. 
2. Bagi Siswa 
Bagi siswa agar bersungguh-sungguh dan lebih membuka diri terhadap 
keadaan baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. 
Kesadaran yang tinggi menjadi alasan penting dalam pembentukan 
kepribadian yang lebih baik, karena kepekaan membuat diri lebih bisa 
memahami keadaan yang ada dilingkungan sekolah maupun 
lingkungan keluarga. 
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3. Peneliti Selanjutnya 
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menyempurnakan atau menjadikan bahan pertimbangan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. Maka penulis menyarankan kepada 
peneliti selanjutnya dengan tema yang sama agar mengambil sampel 
yang berbeda agar lebih bervariatif dan inovatif.  
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Lampiran 1. Instrumen LingkunganSekolah 
Lampiran 1.a Pengembangan Instrumen LingkunganSekolah di SMKN 1 
MojosongoBoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTAANGKET 
PENELITIAN LINGKUNGAN SEKOLAH KELAS XI SISWA SMKN1 
MOJOSONGO BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
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Kelas & Jurusan   : ……………………………………………………… 
C. Daftar Pernyataan Lingkungan Sekolah 
No. Pernyataan Respon 
SL SR KD TP 
1.  Siswabersalamandengan guru 
ketikadatangkesekolah 
    
2.  Guru menegursiswayang berbicara kotor 
dikelas 
    
3.  Guru dengan senang hati 
mempersilahkan siswa bertanya 
    
4.  Guru memberikan hukuman kepada 
siswa yang tidak mengerjakan tugas 
    
5.  Siswa berbicara kasar kepada guru     
6.  Siswadengan senang hati membantu 
menjelaskan materi pelajaran yang tidak 
dipahami siswa lain 
    
7.  Siswa tidak membeda-bedakan dalam 
hubungan pertemanan 
    
8.  Siswabergotongroyongmengikutikegiatan
jumatbersih disekolah` 
    
9.  Siswamembullytemannya yang tidur 
dikelas 
    
10.  Siswabekerjasamadalammengerjakansoal
ujian 
    
11.  Guru di sekolah mengembangkan materi 
pelajaran sesuai dengan kemampuan 
siswa 
    
12.  Guru memberikan pembelajaran dengan 
bahasa dan media yang dapatdipahami 
siswa 
    
13.  Siswa kesulitan mempelajari kembali 
materi yang telah diajarkan di sekolah 
karena metode guru yang monoton 
    
14.  Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
wajib di sekolah. 
    
15.  Siswa mengikuti pelajaran dengan baik 
agar memperoleh nilai di atas KKM. 
    
16.  Siswa sulit mengatur waktu belajar 
karena kegiatan di sekolah terlalu padat. 
    
17.  Siswa memakai sragam sekolah lengkap 
dan melaksanakan piket kebersihan 
sesuai dengan peraturan sekolah. 
    
18.  Siswadatang ke sekolah sebelum 
pembelajaran dimulai dan pulang setelah 
bel berakhirnya pelajaran telah selesai. 
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19.  Ketika siswa membayar uang sekolah, 
staf administrasi bersikap ramah dan 
dapat melayani dengan baik. 
    
20.  Ketika jam pelajaran sudahdimulai guru  
datang terlambat. 
    
21.  Siswa meninggalkan sekolah tanpa izin.     
22.  Ketersediaan fasilitas perpustakaan di 
sekolah membantu dalam proses belajar 
siswa. 
    
23.  Ketersediaan internet wifi yang ada di 
sekolah membantu siswa untuk mencari 
informasi dan menambah wawasan para 
siswa 
    
24.  Penataan ruang kelas di sekolah seperti 
meja, kursi dan warna ruangan membuat 
siswa tidak bersemangat dalam proses 
pembelajaran 
    
25.  Siswa memanfaatkan fasilitas internet 
wifi yang ada di sekolah untuk membuka 
instagram, facebook atau sosial media 
yang lain. 
    
26.  Siswa membayar SPP dan sumbangan 
lainnya tepat waktu 
    
27.  Siswa mampu mengikuti pembelajaran 
dengan baik meskipun cuaca sedang 
buruk. 
    
28.  Dalam keadaan ramai siswa sulit 
menerima pelajaran di sekolah. 
    
29.  Gedung di sekolah saya berfungsi dengan 
baik untuk mengurangi gangguan dari 
luar sekolah 
    
30.  Kondisi gedung di sekolah saya nampak 
kusam dan kotor. 
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Lampiran 1.b Uji Validitas LingkunganSekolah 
Perhitungan Validitas LingkunganSekolahpadasiswakelas XI SMK N 1 
MojosongoBoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020 
No. 
Resp. X Y X₂ Y₂ XY 
1 4 88 16 7744 352 
2 4 99 16 9801 396 
3 3 90 9 8100 270 
4 4 103 16 10609 412 
5 3 99 9 9801 297 
6 3 88 9 7744 264 
7 3 105 9 11025 315 
8 3 99 9 9801 297 
9 3 103 9 10609 309 
10 3 89 9 7921 267 
11 3 85 9 7225 255 
12 3 93 9 8649 279 
13 3 97 9 9409 291 
14 3 85 9 7225 255 
15 3 82 9 6724 246 
16 4 94 16 8836 376 
17 4 112 16 12544 448 
18 4 107 16 11449 428 
19 4 85 16 7225 340 
20 4 96 16 9216 384 
21 4 94 16 8836 376 
22 4 98 16 9604 392 
23 4 98 16 9604 392 
24 3 90 9 8100 270 
25 2 92 4 8464 184 
26 2 92 4 8464 184 
27 4 105 16 11025 420 
28 3 104 9 10816 312 
29 4 97 16 9409 388 
30 4 110 16 12100 440 
Σ  102 2879 358 278079 9839 
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N : 30 
Σ X : 102 
Σ Y : 2879 
Σ X2 : 358 
Σ Y2 : 278079 
Σ XY :9839 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
=
                    
√{                }{          –       }
 
=
    
               
 
=0,3558 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasika dengan harga rtabel dengan N= 30 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung (0,356) < rtabel 
(0,361) maka butir tes 1 dinyatakan TidakValid. Untuk perhitungan validitas 
instrumen butir tes nomor 2 sampai butir tes nomor 30, menggunakan cara dan 
langkah yang sama. 
 
   99 
 
 
 
1
2
3
4
5
6
7
8
9
1
0
1
1
1
2
1
3
1
4
1
5
1
4
2
3
3
3
2
3
2
3
4
3
4
3
3
2
4
4
2
4
4
3
3
3
4
4
4
3
4
3
4
3
3
3
5
2
3
3
4
2
3
3
4
4
4
3
4
2
2
3
2
2
4
5
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
2
2
2
4
2
5
2
5
3
3
3
4
3
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
4
8
6
3
2
3
3
3
2
2
2
3
3
3
3
3
3
2
4
0
7
3
4
4
4
3
4
4
4
4
4
3
4
3
4
4
5
6
8
3
3
3
4
3
3
3
3
4
4
4
4
2
3
3
4
9
9
3
4
4
4
3
4
4
4
4
4
2
4
2
4
4
5
4
1
0
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
4
4
1
1
3
3
2
3
3
3
3
3
3
4
2
3
2
2
3
4
2
1
2
3
4
3
3
3
4
4
4
3
3
3
3
3
3
2
4
8
1
3
3
3
2
4
3
3
4
3
4
3
3
3
3
2
3
4
6
1
4
3
4
3
2
3
4
4
4
2
3
3
3
2
3
3
4
6
1
5
3
3
3
2
2
3
3
3
2
2
3
3
3
3
3
4
1
1
6
4
2
2
4
3
2
4
2
4
4
3
4
3
2
2
4
5
1
7
4
3
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
3
4
4
5
7
1
8
4
4
4
3
4
4
4
4
3
4
4
4
3
4
4
5
7
1
9
4
2
3
3
3
2
3
2
3
3
3
3
3
3
2
4
2
2
0
4
2
2
4
4
4
3
2
4
4
2
3
2
2
2
4
4
2
1
4
2
2
4
4
2
2
2
4
4
2
3
2
2
3
4
2
2
2
4
3
2
4
3
3
4
3
4
4
3
4
3
2
3
4
9
2
3
4
3
2
4
3
3
4
3
4
4
3
3
3
2
3
4
8
2
4
3
2
2
4
3
2
2
2
4
4
2
2
3
2
3
4
0
2
5
2
2
2
4
3
4
2
2
4
4
2
2
3
2
3
4
1
2
6
2
3
2
4
4
4
3
2
4
4
2
2
2
2
2
4
2
2
7
4
4
4
4
3
4
2
4
4
4
4
3
2
4
3
5
3
2
8
3
4
3
4
3
4
4
4
4
4
3
3
3
2
3
5
1
2
9
4
2
3
4
3
2
3
2
4
3
2
2
3
3
3
4
3
3
0
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
5
8
Σ
 
1
0
2
9
2
8
6
1
0
7
9
5
9
8
1
0
1
9
1
1
0
7
1
1
0
8
4
9
4
8
1
8
5
8
6
1
4
1
9
S
is
w
a
N
o
m
o
r 
B
u
ti
r 
A
ta
s
T
o
ta
l 
X
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   100 
 
 
 
1
6
1
7
1
8
1
9
2
0
2
1
2
2
2
3
2
4
2
5
2
6
2
7
2
8
2
9
3
0
3
3
4
4
3
3
3
3
2
3
2
3
2
3
3
4
4
3
4
4
4
3
4
3
4
2
3
2
3
3
3
2
4
7
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
4
5
3
4
3
4
4
3
4
3
4
4
3
4
2
4
2
5
1
3
4
4
4
4
4
4
2
4
4
3
4
1
4
2
5
1
3
3
3
4
3
4
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
8
3
4
4
4
4
3
4
3
3
3
2
4
2
4
2
4
9
3
4
4
4
4
3
4
4
2
4
2
4
2
4
2
5
0
3
4
4
4
4
3
4
3
3
3
2
4
2
4
2
4
9
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
4
5
3
3
3
3
3
4
3
3
2
3
3
3
2
3
2
4
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
4
5
3
4
3
4
4
3
4
3
3
3
3
4
3
4
3
5
1
3
3
3
2
2
3
2
2
4
3
3
2
2
2
3
3
9
2
3
4
3
2
4
2
4
3
2
3
2
2
2
3
4
1
2
3
4
4
4
2
4
4
3
2
4
4
2
4
3
4
9
4
3
3
4
4
4
4
4
4
4
3
4
3
4
3
5
5
4
3
3
4
3
4
3
3
4
4
3
3
3
3
3
5
0
3
3
3
4
4
3
3
3
3
2
2
3
2
3
2
4
3
3
4
4
4
4
4
4
2
3
4
4
4
2
4
2
5
2
3
3
4
4
4
4
4
2
3
4
3
4
3
4
3
5
2
3
4
4
4
4
4
4
2
3
4
2
4
3
2
2
4
9
3
4
3
4
4
4
4
2
3
4
2
4
3
4
2
5
0
3
4
3
4
4
4
4
3
3
3
2
4
3
3
3
5
0
3
4
3
4
4
4
4
4
3
4
2
4
2
4
2
5
1
3
2
4
4
4
4
4
3
4
3
2
4
2
4
3
5
0
3
4
4
3
4
4
4
3
4
4
2
4
3
3
3
5
2
2
4
4
4
4
4
4
3
4
4
2
4
3
4
3
5
3
3
4
4
4
4
3
4
4
4
3
2
4
3
4
4
5
4
3
4
4
4
4
4
4
3
3
3
3
4
3
3
3
5
2
8
9
1
0
5
1
0
6
1
1
4
1
0
8
1
0
7
1
0
7
9
1
9
5
1
0
0
7
6
1
0
7
7
4
1
0
2
7
9
1
4
6
0
N
o
m
o
r 
B
u
ti
r 
B
a
w
a
h
T
o
ta
l 
Y
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   101 
 
 
 
 
Lampiran 1.c Uji Reliabelitas LingkunganSekolah 
Perhitungan Reliabelitas LingkunganSekolahpadasiswakelas XI SMK N 1 
MojosongoBoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020 
No res. X Y X₂ Y₂ XY 
1 44 44 1936 1936 1936 
2 52 47 2704 2209 2444 
3 45 45 2025 2025 2025 
4 52 51 2704 2601 2652 
5 48 51 2304 2601 2448 
6 40 48 1600 2304 1920 
7 56 49 3136 2401 2744 
8 49 50 2401 2500 2450 
9 54 49 2916 2401 2646 
10 44 45 1936 2025 1980 
11 42 43 1764 1849 1806 
12 48 45 2304 2025 2160 
13 46 51 2116 2601 2346 
14 46 39 2116 1521 1794 
15 41 41 1681 1681 1681 
16 45 49 2025 2401 2205 
17 57 55 3249 3025 3135 
18 57 50 3249 2500 2850 
19 42 43 1764 1849 1806 
20 44 52 1936 2704 2288 
21 42 52 1764 2704 2184 
22 49 49 2401 2401 2401 
23 48 50 2304 2500 2400 
24 40 50 1600 2500 2000 
25 41 51 1681 2601 2091 
26 42 50 1764 2500 2100 
27 53 52 2809 2704 2756 
28 51 53 2601 2809 2703 
29 43 54 1849 2916 2322 
30 58 52 3364 2704 3016 
Σ  1419 1460 68003 71498 69289 
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N : 30 
Σ X : 1419 
Σ Y : 1460 
Σ X2 : 68003 
Σ Y2 : 71498 
Σ XY : 69289 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
rxy= 
                      
√{                  }{         –       }
 
==
    
         
 
=0,368 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: 
r11= 
        ⁄
         ⁄
 
= 
       
        
 
=0,538 
Hasil perhitungan r11 =0,538 dengan N=30 dan taraf signifikansi (α) 5% 
diperoleh rtabel= 0,361. Karena rhitung (0,538) > rtabel (0,361), maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 1. Instrumen LingkunganSekolah 
Lampiran 1.a Pengembangan Instrumen LingkunganSekolah di SMKN 1 
MojosongoBoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020setelahujicoba 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTAANGKET 
PENELITIAN LINGKUNGAN SEKOLAH KELAS XI SISWA SMKN 1 
MOJOSONGO BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
Kelas & Jurusan   : ……………………………………………………… 
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C. Daftar Pernyataan Lingkungan Sekolah 
No. Pernyataan Respon 
SL SR KD TP 
1.  Guru menegursiswayang berbicara kotor 
dikelas 
    
2.  Guru dengan senang hati 
mempersilahkan siswa bertanya 
    
3.  Guru memberikan hukuman kepada 
siswa yang tidak mengerjakan tugas 
    
4.  Siswa berbicara kasar kepada guru     
5.  Siswadengan senang hati membantu 
menjelaskan materi pelajaran yang tidak 
dipahami siswa lain 
    
6.  Siswa tidak membeda-bedakan dalam 
hubungan pertemanan 
    
7.  Siswabergotongroyongmengikutikegiatan
jumatbersih disekolah` 
    
8.  Siswamembullytemannya yang tidur 
dikelas 
    
9.  Siswabekerjasamadalammengerjakansoal
ujian 
    
10.  Guru di sekolah mengembangkan materi 
pelajaran sesuai dengan kemampuan 
siswa 
    
11.  Guru memberikan pembelajaran dengan 
bahasa dan media yang dapatdipahami 
siswa 
    
12.  Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
wajib di sekolah. 
    
13.  Siswa mengikuti pelajaran dengan baik 
agar memperoleh nilai di atas KKM. 
    
14.  Siswa sulit mengatur waktu belajar 
karena kegiatan di sekolah terlalu padat. 
    
15.  Siswa memakai sragam sekolah lengkap 
dan melaksanakan piket kebersihan 
sesuai dengan peraturan sekolah. 
    
16.  Ketika siswa membayar uang sekolah, 
staf administrasi bersikap ramah dan 
dapat melayani dengan baik. 
    
17.  Ketika jam pelajaran sudahdimulai guru  
datang terlambat. 
    
18.  Ketersediaan fasilitas perpustakaan di 
sekolah membantu dalam proses belajar 
siswa. 
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19.  Siswa memanfaatkan fasilitas internet 
wifi yang ada di sekolah untuk membuka 
instagram, facebook atau sosial media 
yang lain. 
    
20.  Siswa mampu mengikuti pembelajaran 
dengan baik meskipun cuaca sedang 
buruk. 
    
21.  Gedung di sekolah saya berfungsi dengan 
baik untuk mengurangi gangguan dari 
luar sekolah 
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Lampiran 2. Pengembangan Instrumen Lingkungan Keluarga 
Lampiran 2.a Pengembangan Instrumen Lingkungan Keluarga 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTAANGKET 
PENELITIAN LINGKUNGAN KELUARGA KELAS XI SISWA SMKN 1 
MOJOSONGO BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
D. Petunjuk Pengisian Angket 
8. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
9. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
10. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
e. Selalu (SL) 
f. Sering (SR) 
g. Kadang-kadang (KD) 
h. Tidak Pernah (TP) 
11. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
12. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
13. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
14. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
E. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
Kelas & Jurusan   : ……………………………………………………… 
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F. Daftar Pernyataan Lingkungan Keluarga 
No Pertanyaan Respon  
SL SR KD TP 
1 Orang tua mengajarkan untuk bersalaman 
ketika bertemu dengan orang yang lebih tua 
    
2 Orang tua membiasakan anak berbicara 
dengan sopan   
    
3 Orang tua mengajakanak melaksanakan 
sholat dan puasa wajib 
    
4 Orang tua membiasakan anak mengerjakan 
semua tugas dengan tepat waktu 
    
5 Apabila anak melakukan kesalahan, orang 
tua saya marah kemudian memukul . 
    
6 Komunikasi terjalin dengan dengan baik 
antar anggota keluarga  
    
7 Anak dan orang tua melaksanakan sholat 
berjamaah 
    
8 Apabila salah satu anggota keluarga 
mengalami kesulian, maka anggota yang lain 
bersedia membantu 
    
9 Saya membantu adik mengerjakan tugas 
dengan ikhlas 
    
10 Apabila anggota keluarga yang lain 
membutuhkan bantuan, saya bersedia 
membantu. 
    
11 Saya enggan membantu anggota keluarga 
yang lain 
    
12 Saya  mendiamkan salah seorang anggota 
keluarga, karena tidak mau menuruti 
kemauan saya. 
    
13 Anggota keluarga senantiasa menjaga 
keadaan rumah menjadi rapi dan bersih. 
    
14 Kondisi rumah jauh dari keramaian sehingga 
memudahkan saya berkonsentrasi dan 
membuat  betah di rumah. 
    
15 Suasana di rumah membuat saya tidak betah 
berlama-lama dan ingin bermain keluar 
untuk mencari suasana yang baru. 
    
16 Ketika libur sekolah saya merasa bosan dan     
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memilih untuk bermain daripada berada 
dirumah 
17 Orang tua sayamampu memenuhi kebutuhan 
sekolah. 
    
18 Orang tua memberikan anak sarapan yang 
sehat dan uang saku setiap hari. 
    
19 Orang tua menyediakan semua fasilitas yang 
anak inginkan meskipun tidak bermanfaat. 
    
20 Orang tua memenuhi keinginan anak untuk 
memiliki barang yang di inginkan. 
    
21 Orang tua  kesulitan membayar semua 
kebutuhan sekolah anak. 
    
22 Orang tua mengajak anak untuk 
mengerjakan tugas rumah. 
    
23 Orang tua  mengajak diskusi mengenai 
berbagai hal tentang keluarga maupun 
sekolah. 
    
24 Orang tua  menanyakan tugas dan pekerjaan 
rumah dari guru. 
    
25 Orang tua  sibuk bekerja dan kurang 
memperhatikan anak. 
    
26 Orang tua  acuh mengenai nilai sekolah dan 
perilaku anak. 
    
27 anak belajar karena termotivasi dari orang 
tua yang sukses dan berhasil 
    
28 anak mengambil program jurusan tertentu di 
sekolah agar dapat menyamai anggota 
keluarga yang lain. 
    
29 anak sulit menerima kebiasaan yang ada 
dalam keluarga saya. 
    
30 anak berperilaku sesuai dengan kebiasaan 
yang ada di dalam keluarga. 
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Lampiran 2.b Uji Validitas Lingkungan Keluarga 
Perhitungan Validitas Lingkungan Keluarga Siswa Kelas XI SMKN 1 Mojosongo 
BoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020 
No. Resp. X Y X₂ Y₂ XY 
1 4 97 16 9409 388 
2 3 85 9 7225 255 
3 3 85 9 7225 255 
4 4 106 16 11236 424 
5 4 101 16 10201 404 
6 3 81 9 6561 243 
7 4 104 16 10816 416 
8 4 114 16 12996 456 
9 4 102 16 10404 408 
10 4 106 16 11236 424 
11 4 100 16 10000 400 
12 3 82 9 6724 246 
13 3 96 9 9216 288 
14 4 104 16 10816 416 
15 4 101 16 10201 404 
16 4 102 16 10404 408 
17 4 108 16 11664 432 
18 4 109 16 11881 436 
19 4 95 16 9025 380 
20 4 107 16 11449 428 
21 4 102 16 10404 408 
22 4 103 16 10609 412 
23 4 100 16 10000 400 
24 3 94 9 8836 282 
25 3 90 9 8100 270 
26 4 100 16 10000 400 
27 3 97 9 9409 291 
28 3 94 9 8836 282 
29 3 104 9 10816 312 
30 4 110 16 12100 440 
Σ 110 2979 410 297799 11008 
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N : 30 
Σ X : 110 
Σ Y : 2979 
Σ X2 : 410 
Σ Y2 : 297799 
Σ XY :11008 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
=
                     
√{                }{          –       }
 
=
    
            
 
=0,739 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasika dengan harga rtabel dengan N= 30 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung (0,739) > rtabel 
(0,361) maka butir tes 1 dinyatakan Valid. Untuk perhitungan validitas instrumen 
butir tes nomor 2 sampai butir tes nomor 30, menggunakan cara dan langkah yang 
sama. 
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Lampiran 2.c Reliabelitas Lingkungan Keluarga 
Perhitungan Reliabelitas Lingkungan Keluarga Pada Siswa Kelas XI di SMKN 1 
Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 
No res. X Y X₂ Y₂ XY 
1 52 45 2704 2025 2340 
2 47 38 2209 1444 1786 
3 46 39 2116 1521 1794 
4 58 48 3364 2304 2784 
5 56 45 3136 2025 2520 
6 44 37 1936 1369 1628 
7 55 49 3025 2401 2695 
8 59 55 3481 3025 3245 
9 55 47 3025 2209 2585 
10 55 51 3025 2601 2805 
11 53 47 2809 2209 2491 
12 44 38 1936 1444 1672 
13 48 48 2304 2304 2304 
14 55 49 3025 2401 2695 
15 57 44 3249 1936 2508 
16 56 46 3136 2116 2576 
17 56 52 3136 2704 2912 
18 57 52 3249 2704 2964 
19 48 47 2304 2209 2256 
20 55 52 3025 2704 2860 
21 56 46 3136 2116 2576 
22 53 50 2809 2500 2650 
23 55 45 3025 2025 2475 
24 46 48 2116 2304 2208 
25 45 45 2025 2025 2025 
26 56 44 3136 1936 2464 
27 52 45 2704 2025 2340 
28 50 44 2500 1936 2200 
29 50 54 2500 2916 2700 
30 57 53 3249 2809 3021 
Σ 1576 1403 83394 66247 74079 
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N : 30 
Σ X : 1576 
Σ Y : 1403 
Σ X2 : 83394 
Σ Y2 : 66247 
Σ XY : 74076 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
rxy= 
                      
√{                  }{         –       }
 
==
     
            
 
=0,60 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: 
r11= 
        ⁄
         ⁄
 
= 
      
        
 
=0,75 
Hasil perhitungan r11 =0,75 dengan N=30 dan taraf signifikansi (α) 5% 
diperoleh rtabel= 0,361. Karena rhitung (0,75) > rtabel (0,361), maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 2.d Instrumen Penelitian Lingkungan Keluarga Pada Kelas XI di 
SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun Pelajaran 2019/2020Setelah Uji Coba 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTAANGKET 
PENELITIAN LINGKUNGAN KELUARGA KELAS XI SISWA SMKN 1 
MOJOSONGO BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
Kelas & Jurusan   : ……………………………………………………… 
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C. Daftar Pernyataan Lingkungan Keluarga 
No Pertanyaan Respon  
SL SR KD TP 
1 Orang tua mengajarkan untuk bersalaman 
ketika bertemu dengan orang yang lebih tua 
    
2 Orang tua membiasakan anak berbicara 
dengan sopan   
    
3 Orang tua mengajakanak melaksanakan 
sholat dan puasa wajib 
    
4 Orang tua membiasakan anak mengerjakan 
semua tugas dengan tepat waktu 
    
5 Komunikasi terjalin dengan dengan baik 
antar anggota keluarga 
    
6 Apabila salah satu anggota keluarga 
mengalami kesulian, maka anggota yang lain 
bersedia membantu 
    
7 Saya membantu adik mengerjakan tugas 
dengan ikhlas 
    
8 Saya enggan membantu anggota keluarga 
yang lain 
    
9 Saya  mendiamkan salah seorang anggota 
keluarga, karena tidak mau menuruti 
kemauan saya. 
    
10 Anggota keluarga senantiasa menjaga 
keadaan rumah menjadi rapi dan bersih. 
    
11 Suasana di rumah membuat saya tidak betah 
berlama-lama dan ingin bermain keluar 
untuk mencari suasana yang baru. 
    
12 Ketika libur sekolah saya merasa bosan dan 
memilih untuk bermain daripada berada 
dirumah 
    
13 Orang tua sayamampu memenuhi kebutuhan 
sekolah. 
    
14 Orang tua memberikan anak sarapan yang 
sehat dan uang saku setiap hari. 
    
15 Orang tua menyediakan semua fasilitas yang 
anak inginkan meskipun tidak bermanfaat. 
    
16 Orang tua  kesulitan membayar semua 
kebutuhan sekolah anak. 
    
17 Orang tua mengajak anak untuk 
mengerjakan tugas rumah. 
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18 Orang tua  mengajak diskusi mengenai 
berbagai hal tentang keluarga maupun 
sekolah. 
    
19 Orang tua  menanyakan tugas dan pekerjaan 
rumah dari guru. 
    
20 Orang tua  sibuk bekerja dan kurang 
memperhatikan anak. 
    
21 Anak belajar karena termotivasi dari orang 
tua yang sukses dan berhasil 
    
22 anak sulit menerima kebiasaan yang ada 
dalam keluarga saya. 
    
23 anak berperilaku sesuai dengan kebiasaan 
yang ada di dalam keluarga. 
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Lampiran 3. Pengembangan Instrumen Perilaku Sosial 
Lampiran 3.a Pengembangan Instrumen Perilaku Sosial 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTAANGKET 
PENELITIAN PERILAKU SOSIAL KELAS XI SISWA SMKN 1 
MOJOSONGO BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
Kelas & Jurusan   : ……………………………………………………… 
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C. Daftar Pernyataan Perilaku Sosial 
No. Pernyataan Respon 
SL SR KD TP 
1.  Ketika saya mendapatkan perlakuan 
buruk dari teman sekolah atau 
masyarakat, saya akan membela diri 
agar diakui keberadaan saya dengan 
baik. 
    
2.  Ketika bermusyawarah saya akan 
mempertahankan hak saya untuk 
dihargai pendapatnya. 
    
3.  Saya mengikuti kegiatan-kegiatan 
dalam masyarakat seperti pentas 
seni, peringatan kemerdekaan, dan 
lain-lain untuk meningkatkan 
kepercayaan diri saya. 
    
4.  Saya tidak berani melerai 
pertengkaran antar teman yang 
berselisih 
    
5.  Saya melaporkan tindakan 
mencontek yang dilakukan teman 
kepada guru  
    
6.  Saya akan meminta maaf dan 
bertanggung jawab atas kesalahan 
yang telah saya perbuat kepada 
orang lain. 
    
7.  Saya akan marah dan berbuat kasar 
ketika ada yang tidak menuruti 
kemauan saya. 
    
8.  Ketika bermusyawarah saya 
memberikan masukan dan saran-
saran untuk kebaikan bersama. 
    
9.  Ketika berhadapan dengan suatu 
masalah saya akan berusaha 
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memecahkannya 
10.  Ketika target yang ingin saya capai 
belum berhasil, saya enggan 
mencoba target yang lain. 
    
11.  Saat diadakan kegiatan kerja bakti, 
maka saya akan datang sendiri tanpa 
diperintah 
    
12.  Saya akan membantu teman yang 
mengalami kesulitan tanpa diminta  
    
13.  Saya meminta ditemani ketika 
mencoba hal baru. 
    
14.  Ketika saya merencanakan sesuatu 
saya belum berani mengambil 
keputusan sendiri. 
    
15.  Saya berprasangka baik terhadap 
orang lain 
    
16.  Saya tulus menghargai kelebihan 
yang dimiliki orang lain 
    
17.  Saya mencari kesalahan orang lain     
18.  Saya menjalin hubungan baik 
dengan sesama 
    
19.  Saya bersama dengan teman yang 
lain berpergian bersama agar terjalin 
keakraban 
    
20.  Ketika ada pertemuan organisasi 
saya menolaknya. 
    
21.  Ketika teman lupa membawa uang 
saku, saya memberikan uang atau 
makanan. 
    
22.  Saya menghormati orang yang lebih 
tua. 
    
23.  Ketika saya mengalami masalah 
pribadi, saya murung dan memilih 
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menyendiri. 
24.  Kerja sama dengan teman lebih 
menyenangkan dari pada bekerja 
sendiri. 
    
25.  Saya aktif ketika kegiatan kerja 
bakti membersihkan kelas dan 
sekolah. 
    
26.  Ketika teman saya sedang di ejek, 
saya merasa senang. 
    
27.  Saya ikut bangga ketika teman saya 
memperoleh prestasi yang baik. 
    
28.  Saya memberikan dukungan kepada 
teman untuk mempertahankan 
prestasi yang telah diraihnya. 
    
29.  Saya bersaing dengan baik dalam 
meraih prestasi akademik tanpa 
melakukan kecurangan untuk 
mengalahkan teman. 
    
30.  Saya sulit menerima ketika teman 
lebih unggul dari saya. 
    
31.  Saya menaati peraturan yang dibuat 
oleh sekolah dengan baik. 
    
32.  Apabila saya melakukan kesalahan 
dan diberi hukuman oleh guru saya 
menerimanya dengan baik. 
    
33.  Saya berkelahi ketika ada yang 
mengejek atau berkata kasar. 
    
34.  Saya bersikap tenang ketika teman-
teman menjelek-jelekkan saya. 
    
35.  Saya menyampaikan pendapat 
dengan baik. 
    
36.  Saya tidak percaya diri ketika 
berpresentasi di depan kelas. 
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37.  Saya berpakaian secara sederhana.     
38.  Saya berbicara mengenai hal-hal 
yang diperlukan saja. 
    
39.  Saya membantu teman karena ingin 
mendapat pujian saja. 
    
40.  Saya berusaha mendapat nilai yang 
bagus agar di senangi oleh para 
guru. 
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Lampiran 3.b Uji Validitas Perilaku Sosial 
Perhitungan Validitas Perilaku Sosial pada Siswa Kelas XI di SMKN 1 
Mojosongo Boyolali Tahun pelajaran 2019/2020 
No. 
Resp. X Y X₂ Y₂ XY 
1 4 138 16 19044 552 
2 4 137 16 18769 548 
3 4 138 16 19044 552 
4 3 121 9 14641 363 
5 4 125 16 15625 500 
6 2 95 4 9025 190 
7 3 132 9 17424 396 
8 4 134 16 17956 536 
9 3 133 9 17689 399 
10 4 141 16 19881 564 
11 3 122 9 14884 366 
12 4 138 16 19044 552 
13 3 119 9 14161 357 
14 2 108 4 11664 216 
15 3 115 9 13225 345 
16 3 126 9 15876 378 
17 4 139 16 19321 556 
18 4 134 16 17956 536 
19 2 103 4 10609 206 
20 4 142 16 20164 568 
21 4 143 16 20449 572 
22 3 120 9 14400 360 
23 4 124 16 15376 496 
24 3 120 9 14400 360 
25 3 119 9 14161 357 
26 3 113 9 12769 339 
27 2 104 4 10816 208 
28 4 138 16 19044 552 
29 3 119 9 14161 357 
30 4 143 16 20449 572 
Σ 100 3783 348 482027 12853 
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N : 30 
Σ X : 100 
Σ Y : 3783 
Σ X2 : 348 
Σ Y2 : 482027 
Σ XY :12853 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
=
                     
√{                }{          –       }
 
=
    
      
 
=0,898 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasika dengan harga rtabel dengan N= 30 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung (0,898) > rtabel 
(0,361) maka butir tes 1 dinyatakan Valid. Untuk perhitungan validitas instrumen 
butir tes nomor 2 sampai butir tes nomor 30, menggunakan cara dan langkah yang 
sama. 
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Lampiran 3.c Uji Reliabelitas Perilaku Sosial 
Perhitungan Reliabelitas Perilaku Sosial Pada Siswa Kelas XI di SMKN 1 
Mojosongo BoyolaliTahun pelajaran 2019/2020 
No 
res. X Y X₂ Y₂ XY 
1 67 71 4489 5041 4757 
2 66 71 4356 5041 4686 
3 67 71 4489 5041 4757 
4 62 59 3844 3481 3658 
5 67 58 4489 3364 3886 
6 46 49 2116 2401 2254 
7 64 68 4096 4624 4352 
8 71 63 5041 3969 4473 
9 64 69 4096 4761 4416 
10 74 67 5476 4489 4958 
11 59 63 3481 3969 3717 
12 66 72 4356 5184 4752 
13 56 63 3136 3969 3528 
14 51 57 2601 3249 2907 
15 56 59 3136 3481 3304 
16 63 63 3969 3969 3969 
17 71 68 5041 4624 4828 
18 70 64 4900 4096 4480 
19 49 54 2401 2916 2646 
20 72 70 5184 4900 5040 
21 73 70 5329 4900 5110 
22 62 58 3844 3364 3596 
23 63 61 3969 3721 3843 
24 57 63 3249 3969 3591 
25 58 61 3364 3721 3538 
26 54 59 2916 3481 3186 
27 51 53 2601 2809 2703 
28 70 68 4900 4624 4760 
29 57 62 3249 3844 3534 
30 70 73 4900 5329 5110 
Σ 1876 1907 119018 122331 120339 
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N : 30 
Σ X : 1876 
Σ Y : 1907 
Σ X2 : 119018 
Σ Y2 : 122331 
Σ XY : 120339 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
rxy= 
                       
√{                   }{          –       }
 
==
     
     
 
=0,791 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: 
r11= 
        ⁄
         ⁄
 
= 
       
        
 
=0,883 
Hasil perhitungan r11 =0,69 dengan N=30 dan taraf signifikansi (α) 5% 
diperoleh rtabel= 0,361. Karena rhitung (0,883) > rtabel (0,361), maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 3.d Instrumen Penelitian Peilaku Sosial Pada Siswa Kelas XI di 
SMK N 1 Mojosongo Boyolali Setelah Uji Coba 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTAANGKET 
PENELITIAN PERILAKU SOSIAL KELAS XI SISWA SMKN 1 
MOJOSONGO BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
Kelas & Jurusan   : ……………………………………………………… 
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C. Daftar Pernyataan Perilaku Sosial 
No. Pernyataan Respon 
SL SR KD TP 
1.  Ketika saya mendapatkan perlakuan 
buruk dari teman sekolah atau 
masyarakat, saya akan membela diri 
agar diakui keberadaan saya dengan 
baik. 
    
2.  Ketika bermusyawarah saya akan 
mempertahankan hak saya untuk 
dihargai pendapatnya. 
    
3.  Saya mengikuti kegiatan-kegiatan 
dalam masyarakat seperti pentas 
seni, peringatan kemerdekaan, dan 
lain-lain untuk meningkatkan 
kepercayaan diri saya. 
    
4.  Saya tidak berani melerai 
pertengkaran antar teman yang 
berselisih 
    
5.  Saya melaporkan tindakan 
mencontek yang dilakukan teman 
kepada guru  
    
6.  Saya akan marah dan berbuat kasar 
ketika ada yang tidak menuruti 
kemauan saya. 
    
7.  Ketika berhadapan dengan suatu 
masalah saya akan berusaha 
memecahkannya 
    
8.  Saya akan membantu teman yang 
mengalami kesulitan tanpa diminta 
    
9.  Ketika saya merencanakan sesuatu 
saya belum berani mengambil 
keputusan sendiri. 
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10.  Saya berprasangka baik terhadap 
orang lain 
    
11.  Saya mencari kesalahan orang lain     
12.  Saya menjalin hubungan baik 
dengan sesama 
    
13.  Ketika teman lupa membawa uang 
saku, saya memberikan uang atau 
makanan. 
    
14.  Saya menghormati orang yang lebih 
tua. 
    
15.  Kerja sama dengan teman lebih 
menyenangkan dari pada bekerja 
sendiri. 
    
16.  Saya aktif ketika kegiatan kerja 
bakti membersihkan kelas dan 
sekolah. 
    
17.  Ketika teman saya sedang di ejek, 
saya merasa senang. 
    
18.  Saya ikut bangga ketika teman saya 
memperoleh prestasi yang baik. 
    
19.  Saya memberikan dukungan kepada 
teman untuk mempertahankan 
prestasi yang telah diraihnya. 
    
20.  Saya bersaing dengan baik dalam 
meraih prestasi akademik tanpa 
melakukan kecurangan untuk 
mengalahkan teman. 
    
21.  Saya menaati peraturan yang dibuat 
oleh sekolah dengan baik. 
    
22.  Saya bersikap tenang ketika teman-
teman menjelek-jelekkan saya. 
    
23.  Saya menyampaikan pendapat 
dengan baik. 
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24.  Saya berpakaian secara sederhana.     
25.  Saya berbicara mengenai hal-hal 
yang diperlukan saja. 
    
26.  Saya membantu teman karena ingin 
mendapat pujian saja. 
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LAMPIRAN 4. ANALISIS DATA 
Lampiran 4.a.Pengujian Asumsi 
Lampiran 4.a.1. Distribusi Frekuensi LingkunganSekolah, 
LingkunganKeluargadanPerilakuSosial 
Distribusi Frekuensi LingkunganSekolah 
 
XR  = 41 
XT  = 81 
Range   = 81-41 
=40 
K   =1+3,3 log 93 
=1+6,495 
=7,495≈ 7 
Panjang Kelas = 40/7 
= 5,3362 ≈5 
No. Interval Fi Xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 
Fi.(xi-
X)^2 
1 41 45 1 43 43 -20.7957 432.4611 432.4611 
2 46 50 2 48 96 -15.7957 249.5041 499.0082 
3 51 55 7 53 371 -10.7957 116.5471 815.8298 
4 56 60 19 58 1102 -5.7957 33.59013 638.2124 
5 61 65 27 63 1701 -0.7957 0.633137 17.09469 
6 66 70 24 68 1632 4.204301 17.67615 424.2275 
7 71 81 13 76 988 12.2043 148.945 1936.285 
 
Jumlah 93 409 5933 -37.57 999.357 4763.12 
 
a. Mean  (Me) 
Diketahui: 
Σfi Xi  =5933 
Σfi  =93 
Me = 
     
   
 = 
    
  
 
= 63,80 
b. Median (Md) 
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Diketahui:  
 
 
 n  = 46,5 
b  = 60,5 
n = 93 
p  = 5 
F = 27 
f = 29 
Md = b+p(
 
 
   
 
) 
=60,5+5(
       
  
) 
=63,86 
c. Modus (Mo) 
Diketahui:  
b =60,5 
p =5 
b1 =27-19 =8 
b2 =27-24 =3 
Mo = b+p(
  
     
) 
=60,5 +5 (
 
   
) 
=64,14 
d. Standar Deviasi  
Diketahui: 
Σfi (Xi-X)
2 
= 4763.12 
n-1   =92 
S = √
        ̅  
     
 = S = √
       
      
 = 7,19 
e. Varians 
Diketahui: 
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Σ          
   
 = 
       
  
 =51,773 
Data frekuensi lingkungansekolah 
1) Tinggi  
= x+ SD 
=63,80+ 7,19 
= >70,99 
= 
  
  
 x 100% 
= 13,97% 
2) Sedang 
=x – SD s/d x+ SD 
= 63,80-7,19 s/d 63,80 + 7,19 
= ≥56,61 s/d ≤ 70,99 
=
  
  
 x 100% 
=74,19% 
3) Rendah  
=x- SD 
=63,80- 7,19 
=< 56,61 
=
  
  
 x 100% 
=11,82% 
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Distribusi Frekuensi LingkunganKeluarga 
XR  = 41 
XT  = 75 
Range   = 75-41 
=34 
K   =1+3,3 log 93 
=1+6,495 
=7,495≈ 7 
Panjang Kelas = 34/7 
= 4,857≈ 5 
no. Interval Fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi.(xi-X)^2 
1 41 45 2 43 86 -16.0645 258.0687 516.1374 
2 46 50 7 48 336 -11.0645 122.4235 856.9646 
3 51 55 21 53 1113 -6.06452 36.77836 772.3455 
4 56 60 25 58 1450 -1.06452 1.133195 28.32986 
5 61 65 23 63 1449 3.935484 15.48803 356.2248 
6 66 70 9 68 612 8.935484 79.84287 718.5858 
7 71 78 6 74.5 447 15.43548 238.2542 1429.525 
 
Jumlah 93 407.5 5493 -5.9516 751.989 4678.11 
 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
Σfi Xi  =5493 
Σfi  =93 
Me = 
     
   
 = 
    
  
 
= 59,06 
b. n (Md) 
Diketahui:  
 
 
 n  = 46,5 
b  =55,5 
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n = 93 
p  = 5 
F = 25 
f = 30 
Md = b+p(
 
 
   
 
) 
=55,5+5(
       
  
) 
=59,08 
c. Modus (Mo) 
Diketahui:  
b =55,5 
p =5 
b1 =25- 21= 4 
b2 =25-23 = 2 
Mo = b+p(
  
     
) 
=55,5+5(
 
   
) 
=58,83 
d. Standar Deviasi  
Diketahui: 
Σfi (Xi-X)
2 
= 4678.11 
n-1   =93-1 
  =92 
S = √
        ̅  
     
 = S = √
       
  
 = 7,13 
e. Varians 
Diketahui: 
           
   
 = 
       
  
 =50,85 
Data frekuensi lingkungankeluarga 
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1) Tinggi  
= x+ SD 
=59,06+ 7,13 
= >66,19 
= 
  
  
 x 100% 
= 12,90% 
2) Sedang 
=x – SD s/d x+ SD 
= 59,06-7,13 s/d 59,06+ 7,13 
= ≥51,93  s/d ≤66,19 
=
  
  
 x 100% 
=76,34% 
3) Rendah  
=x- SD 
=59,06- 7,13 
=<51,93 
=
  
  
 x 100% 
=10,75%  
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Distribusi Frekuensi Perilaku sosial 
XR  = 57 
XT  = 94 
Range   = 94-57 
=34 
K   =1+3,3 log 93 
=1+6,495 
=7,495≈ 7 
Panjang Kelas = 34/7 
= 4,857 ≈ 5 
no. Interval Fi Xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 
Fi.(xi-
X)^2 
1 57 61 2 59 118 -16.8011 282.2761 564.5523 
2 62 66 6 64 384 -11.8011 139.2654 835.5923 
3 67 71 18 69 1242 -6.80108 46.25462 832.5832 
4 72 76 24 74 1776 -1.80108 3.243872 77.85293 
5 77 81 23 79 1817 3.198925 10.23312 235.3617 
6 82 86 15 84 1260 8.198925 67.22237 1008.336 
7 87 94 5 90.5 452.5 14.69892 216.0584 1080.292 
   
93 519.5 7049.5 -11.108 764.554 4634.57 
 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
Σfi Xi  = 7049,5 
Σfi  =93 
Me = 
     
   
 = 
      
  
 
= 75,80 
b. n (Md) 
Diketahui:  
 
 
 n  = 46,5 
b  =76,5 
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n = 93 
p  = 5 
F = 23 
f = 50 
Md = b+p(
 
 
   
 
) 
=76,5+5(
       
  
) 
=78,85 
c. Modus (Mo) 
Diketahui:  
b =76,5,5 
p =5 
b1 =23-24 =(-1) 
b2 =23-15 = 8 
Mo = b+p(
  
     
) 
=76,5+5(
  
    
) 
=75,79 
d. Standar Deviasi  
Diketahui: 
Σfi (Xi-X)
2 
= 4634.57 
n-1   =93-1 
  =92 
S = √
        ̅  
     
 = S = √
       
      
 = 7,10 
e. Varians 
Diketahui: 
           
   
 = 
       
  
 =50,38 
Data frekuensi perilaku sosial 
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1) Tinggi  
= x+ SD 
=75,80+ 7,10 
= >82,90 
= 
  
  
 x 100% 
= 16,12% 
4) Sedang 
=x – SD s/d x+ SD 
= 75,80-7,10 s/d 75,80+7,10 
= ≥68,70 s/d ≤ 82,90 
=
  
  
 x 100% 
=73,11% 
5) Rendah  
=x- SD 
=75,80-7,10 
=<68,70 
=
  
  
 x 100% 
=10,75% 
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Lampiran 4.a.2 Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah chi 
kuadrat, yang rumusnya sebagai berikut: 
χ2 = 
        
  
 
Keterangan : 
χ2  : Chi kuadrat 
Fo  : Frekuensi Observasi 
fh  : Frekuensi Harapan 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan Chi Kuadrat 
(X
2
) yang diperoleh dengan Chi Kuadrat tabel. Apabila hasil perhitungan X
2
hitung> 
X
2 
tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak normal. Dan jika X
2
hitung< X
2
tabel 
maka dapat dikatakan berdistribusi normal.  
Tabel Bantu Pengerjaan Normalitas Data Lingkungan Sekolah 
No. Interval Fo Fh Fo-Fh 
(Fo-
Fh)^2 
(Fo-
Fh)^2/Fh 
1 41 47 1 2 -1 1 0,5 
2 48 54 5 13 -8 64 4,923077 
3 55 61 30 32 -2 4 0,125 
4 62 68 35 32 3 9 0,28125 
5 69 75 18 12 6 36 3 
6 76 81 4 2 2 4 2 
 
Jumlah 
 
93 93 0 118 10,82933 
 
χ2 = 
        
  
 
=10,829 
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada Xtabel dengan db =N-1 pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh 11,070. Dengan demikian berarti Xhitung<Xtabelyaitu 
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10,829< 11,070. Dengan demikian berarti data lingkungan sekolah dinyatakan 
normal. 
Tabel Bantu Pengerjaan Lingkungan Keluarga 
No. Interval Fo Fh Fo-Fh 
(Fo-
Fh)^2 
(Fo-
Fh)^2/Fh 
1 41 46 2 2 0 0 0 
2 47 52 11 13 -2 4 0,307692 
3 53 58 26 32 -6 36 1,125 
4 59 64 33 32 1 1 0,03125 
5 65 70 15 12 3 9 0,75 
6 71 78 6 2 4 16 8 
 
Jumlah 
 
93 93 0 66 10,21394 
 
χ2 = 
        
  
 
=10,213 
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada Xtabel dengan db =N-1 pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh 11,070. Dengan demikian berarti Xhitung< Xtabel 
yaitu 10,213< 11,070. Dengan demikian berarti data lingkungan keluarga 
dinyatakan normal. 
Tabel Bantu Pengerjaan Normalitas Perilaku Sosial 
No. Interval Fo Fh Fo-Fh 
(Fo-
Fh)^2 
(Fo-
Fh)^2/Fh 
1 57 62 2 2 0 0 0 
2 63 68 12 13 -1 1 0,076923 
3 69 74 26 32 -6 36 1,125 
4 75 80 29 32 -3 9 0,28125 
5 81 86 19 12 7 49 4,083333 
6 87 94 5 2 3 9 4,5 
 
Jumlah 
 
93 93 0 104 10,06651 
 
χ2 = 
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=10,066 
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada Xtabel dengan db =N-1 pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh 11,070. Dengan demikian berarti Xhitung< Xtabel 
yaitu 10,066< 11,070. Dengan demikian berarti data keaktifan siswa mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dinyatakan normal. 
Lampiran 4.b Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis nomor 1 dan 2 dengan menggunakan teknik analisis 
product moment. Rumus yang digunakan yaitu: 
   =
             
√{           }{       –     }
 
Keterangan: 
Rxy : koefisien korelasi product moment 
N : banyaknya sampel 
X : skor variabel bebas 
Y : skor variabel terikat 
Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara lingkungan sekolah dengan 
lingkungan keluarga, langkah selanjutnya rxy tersebut dikonsultasikan dengan rtabel 
pada taraf signifikansi 5%. Jika harga rxy< rtabel maka Ha:diterima, atau sebaliknya, 
juka harga rxy>rtabel, maka Ho:diterima. 
Untuk menguji hipotesis nomor 3 digunakan analisis korelasi ganda, 
dengan rumus: 
        √
        
  
   
               
         
 
Keterangan:  
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      = korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan 
variabel Y. 
    = korelasi Product moment antara X1 dengan Y 
    = korelasi Product moment antara X2 dengan Y 
     = korelasi Product moment antara X1 dengan X2 
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No. 
Res X1 X2 Y X1
2
 X2
2
 Y
2
 X1Y X2Y X1X2 
1 71 75 91 5041 5625 8281 6461 6825 5325 
2 76 71 88 5776 5041 7744 6688 6248 5396 
3 62 71 91 3844 5041 8281 5642 6461 4402 
4 61 66 84 3721 4356 7056 5124 5544 4026 
5 68 67 84 4624 4489 7056 5712 5628 4556 
6 67 70 57 4489 4900 3249 3819 3990 4690 
7 63 71 86 3969 5041 7396 5418 6106 4473 
8 59 69 84 3481 4761 7056 4956 5796 4071 
9 65 62 81 4225 3844 6561 5265 5022 4030 
10 68 41 82 4624 1681 6724 5576 3362 2788 
11 66 63 77 4356 3969 5929 5082 4851 4158 
12 61 57 80 3721 3249 6400 4880 4560 3477 
13 65 57 80 4225 3249 6400 5200 4560 3705 
14 67 63 67 4489 3969 4489 4489 4221 4221 
15 62 56 67 3844 3136 4489 4154 3752 3472 
16 63 63 76 3969 3969 5776 4788 4788 3969 
17 65 64 82 4225 4096 6724 5330 5248 4160 
18 69 61 76 4761 3721 5776 5244 4636 4209 
19 61 65 63 3721 4225 3969 3843 4095 3965 
20 62 64 82 3844 4096 6724 5084 5248 3968 
21 70 62 75 4900 3844 5625 5250 4650 4340 
22 70 60 76 4900 3600 5776 5320 4560 4200 
23 60 60 77 3600 3600 5929 4620 4620 3600 
24 65 62 82 4225 3844 6724 5330 5084 4030 
25 57 63 73 3249 3969 5329 4161 4599 3591 
26 66 57 74 4356 3249 5476 4884 4218 3762 
27 64 67 81 4096 4489 6561 5184 5427 4288 
28 70 69 74 4900 4761 5476 5180 5106 4830 
29 76 62 75 5776 3844 5625 5700 4650 4712 
30 70 59 74 4900 3481 5476 5180 4366 4130 
31 58 60 68 3364 3600 4624 3944 4080 3480 
32 60 49 69 3600 2401 4761 4140 3381 2940 
33 59 55 80 3481 3025 6400 4720 4400 3245 
34 70 60 79 4900 3600 6241 5530 4740 4200 
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35 71 58 78 5041 3364 6084 5538 4524 4118 
36 55 61 69 3025 3721 4761 3795 4209 3355 
37 65 60 69 4225 3600 4761 4485 4140 3900 
38 70 55 64 4900 3025 4096 4480 3520 3850 
39 68 60 78 4624 3600 6084 5304 4680 4080 
40 57 62 65 3249 3844 4225 3705 4030 3534 
41 41 47 80 1681 2209 6400 3280 3760 1927 
42 60 50 65 3600 2500 4225 3900 3250 3000 
43 63 60 69 3969 3600 4761 4347 4140 3780 
44 57 52 73 3249 2704 5329 4161 3796 2964 
45 60 64 75 3600 4096 5625 4500 4800 3840 
46 57 60 74 3249 3600 5476 4218 4440 3420 
47 61 60 70 3721 3600 4900 4270 4200 3660 
48 64 61 74 4096 3721 5476 4736 4514 3904 
49 62 53 73 3844 2809 5329 4526 3869 3286 
50 67 54 79 4489 2916 6241 5293 4266 3618 
51 67 63 80 4489 3969 6400 5360 5040 4221 
52 67 53 70 4489 2809 4900 4690 3710 3551 
53 55 56 80 3025 3136 6400 4400 4480 3080 
54 58 59 71 3364 3481 5041 4118 4189 3422 
55 54 54 79 2916 2916 6241 4266 4266 2916 
56 70 60 81 4900 3600 6561 5670 4860 4200 
57 55 53 65 3025 2809 4225 3575 3445 2915 
58 60 53 77 3600 2809 5929 4620 4081 3180 
59 61 57 72 3721 3249 5184 4392 4104 3477 
60 58 59 73 3364 3481 5329 4234 4307 3422 
61 58 59 74 3364 3481 5476 4292 4366 3422 
62 57 50 72 3249 2500 5184 4104 3600 2850 
63 48 54 68 2304 2916 4624 3264 3672 2592 
64 49 53 63 2401 2809 3969 3087 3339 2597 
65 64 47 71 4096 2209 5041 4544 3337 3008 
66 81 55 94 6561 3025 8836 7614 5170 4455 
67 65 60 80 4225 3600 6400 5200 4800 3900 
68 61 47 68 3721 2209 4624 4148 3196 2867 
69 54 55 60 2916 3025 3600 3240 3300 2970 
70 60 58 70 3600 3364 4900 4200 4060 3480 
71 72 53 82 5184 2809 6724 5904 4346 3816 
72 67 55 78 4489 3025 6084 5226 4290 3685 
73 64 58 84 4096 3364 7056 5376 4872 3712 
74 69 65 76 4761 4225 5776 5244 4940 4485 
75 65 54 72 4225 2916 5184 4680 3888 3510 
76 55 52 76 3025 2704 5776 4180 3952 2860 
77 65 52 74 4225 2704 5476 4810 3848 3380 
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78 64 48 77 4096 2304 5929 4928 3696 3072 
79 68 66 75 4624 4356 5625 5100 4950 4488 
80 66 51 70 4356 2601 4900 4620 3570 3366 
81 74 73 79 5476 5329 6241 5846 5767 5402 
82 72 66 86 5184 4356 7396 6192 5676 4752 
83 52 65 88 2704 4225 7744 4576 5720 3380 
84 75 64 84 5625 4096 7056 6300 5376 4800 
85 77 68 85 5929 4624 7225 6545 5780 5236 
86 66 65 80 4356 4225 6400 5280 5200 4290 
87 67 54 75 4489 2916 5625 5025 4050 3618 
88 60 65 69 3600 4225 4761 4140 4485 3900 
89 61 71 68 3721 5041 4624 4148 4828 4331 
90 56 65 71 3136 4225 5041 3976 4615 3640 
91 75 55 86 5625 3025 7396 6450 4730 4125 
92 73 41 81 5329 1681 6561 5913 3321 2993 
93 74 59 84 5476 3481 7056 6216 4956 4366 
 
5933 5508 7058 382819 330528 540396 452129 419138 352377 
 
a. Untuk hipotesis nomor 1 adalah variabel X1 terhadap Y 
Hubungan Lingkungan Sekolah dengan Perilaku Sosial pada Siswa 
Kelas XI di SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun pelajaran 2019/2020. 
N = 93 
Σ X1 =5933 
Σ Y =7058 
Σ X1
2
 =382819 
Σ Y2 =540396 
Σ XY =452129 
   =
             
√{           }{       –     }
 
   =
                       
√{                  }{           –       }
 
=
      
        
 
=0,411 
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Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 
0,411. Bila skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka 
hubungan antara lingkungan sekolah dengan perilaku sosial siswa 
termasuk kategori cukup kuat dengan interval 0,40-0,599. Oleh karena itu, 
terdapat tingkat hubungan positif yang rendah antara lingkungan sekolah 
dengan perilaku sosial siswa kelas XI di SMKN 1 Mojosongo Boyolali 
tahun pelajaran 2019/2020. 
Uji dua pihak: 
Dk = n-2 =91 sehingga diperoleh rtabel 0,207, ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel atau 0,411 > 0,207. 
b. Untuk hipotesis nomor 2 adalah variabel X2 terhadap Y 
Hubungan Lingkungan Keluarga dengan Perilaku Sosial pada 
Siswa Kelas XI di SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun pelajaran 
2019/2020. 
N = 93 
Σ X2 =5508 
Σ Y =7058 
Σ X2
2
 =330528 
Σ Y2 =540396 
Σ XY =419138 
   =
             
√{            }{       –     }
 
   =
                       
√{                  }{           –       }
 
=
     
      
 
 
=0,248 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 
0,248. Bila skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka 
hubungan antara perilaku belajar siswa dengan prestasi belajar Tarikh 
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termasuk kategori rendah dengan interval 0,20-0,399. Oleh karena itu, 
terdapat tingkat hubungan positif yang rendah antara lingkungan keluarga 
dengan perilaku sosial pada siswa kelas XI di SMKN 1 Mojosongo 
Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
 
 
Uji dua pihak: 
Dk = n-2 =91 sehingga diperoleh rtabel 0,207, ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel atau 0,248> 0,207. 
c. Variabel X1 terhadap X2 
Hubungan Keaktifan lingkungan sekolah dengan lingkungan 
keluarga siswa kelas XI di SMKN 1 Mojosongo BoyolaliTahun pelajaran 
2019/2020. 
N  = 93 
Σ X1  =5933 
Σ X2  =5508 
Σ X1
2  
=382819 
Σ X2
2
  =330528 
Σ X1X2  =352377 
     =
                 
√{(    
 )       }{(    
 )–      }
 
   =
                       
√{                  }{           –       }
 
=
     
        
 
=0,229 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 
0,229. Bila skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka 
hubungan antara keatifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan 
perilaku belajar siswa termasuk kategori rendah dengan interval 0,20-
0,399. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif yang rendah 
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antara lingkungan sekolah dengan lingkungan keluarga pada siswa kwlas 
XI di SMK N 01 Mojosongo Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
Uji dua pihak: 
Dk = n-2 =91 sehingga diperoleh rtabel 0,207, ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel atau 0,229 > 0,207. 
 
 
d. Untuk hipotesis nomor 3 adalah variabel X1 dan X2 terhadap Y 
Hubungan Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga dengan 
Perilaku Sosial pada Siswa Kelas XI di SMKN 1 Mojosongo 
BoyolaliTahun pelajaran 2019/2020. 
N =93 
ryx1 =0,411 
ryx2 =0,248 
rx1x2 =0,229 
        √
        
  
   
               
         
 
=√
        
        
 
=0,440 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 
0,440. Bila skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka 
hubungan antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dengan 
perilaku sosial pada siswa kelas XI, termasuk kategori cukup kuat dengan 
interval 0,40-0,599. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif 
yang cukup kuat antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga  
dengan perilaku sosial pada siswa kelas XI di SMKN 1 Mojosongo 
Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
Uji dua pihak: 
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Dk = n-2 =91 sehingga diperoleh rtabel 0,207, ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel atau 0,440 > 0,207. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   163 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   164 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   165 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Fajar Wahyu Saputro 
Tempat/tanggal lahir  : Boyolali, 24 Februari 1997 
Umur    : 22 Tahun 
Agama   : Islam 
Jenis Kelamin  : Laki-laki   
Alamat   : Karang Kepoh, RT/RW : 03/IV Banaran, Boyolali 
Nomor Telepon  : 081225442230 
Pendidikan   :  
- SD Negeri 8 Boyolali 
- SMP Negeri 3 Boyolali 
- SMK Negeri 1 Mojosongo, Boyolali 
 
 
